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ABSTRAK 

Skripis ini berjudul “Spirit Keagamaan Dan Sikap Anti Belanda 

Raden Trunojoyo dalam Pemberontakan Terhadap Mataram Tahun 1674-1680”. 

Rumusan masalah yang akan dijawab adalah; (1) Bagaimana Awal Mula 

terjadinya Pemberontakan Raden Trunojoyo terhadap penguasa Mataram tahun 

1674-1680?,(2) Bagaimana keterlibatan Belanda dalam pemberontakan Raden 

Trunojoyo terhadap penguasa Mataram tahun 1674-1680?,(3) Bagaimana sikap 

anti Belanda dan spirit keagamaan yang dilakukan pasukan raden Trunojoyo 

selama pemberontakan berlangsung?. 

Metode yang digunakan dalam meneliti adalah metode penelitian 

sejarah, yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah naratif dan pendekatan 

gerakan sosial-politik. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Challenge and Response oleh Arnold Joseph Toynbee yang mengatakan bahwa 

suatu peradaban bisa muncul karena tantangan dan tanggapan manusia dengan 

alam sekitarnya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Awal terjadi 

pemberotakan disebabkan oleh Amangkurat I yang sering melakukan kerjasama 

dengan VOC yang berujung turut campurnya VOC terhadap sistem pemerintahan 

Mataram, Amangkurat I kerap kali melakukan tindakan zalim dan ia tidak 

secakap Sultan Agung yang mengakibatkan penderitaan bagi rakyat. (2) 

Keterlibatan bangsa Belanda atau VOC dalam pemberontakan adalah semenjak 

Amangkurat I meminta bantuan pada VOC kemudian pasukan Belanda ikut serta 

dalam pertempuran hingga pasukan Mataram dan VOC berhasil mengalahkan 

pasukan Raden Trunojoyo, (3) Sikap anti Belanda dan spirit keagamaan terwujud 

dalam semangat dalam peperangan menghadapi VOC dengan mengatasnamakan 

agama islam dan semangat islam yang terus dikobarkan pemuka agama yaitu 

Panembahan Kadjoran dan Panembahan Giri.  

 

Keyword: Anti Belanda, Pemberontakan Trunojoyo, Spirit Keagamaan 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Religious Spirit and Dutch Hate Attitude of Raden 

Trunojoyo in the Rebellion Against Mataram in 1674-1680".  The formulation of 

the problem to be answered is;  (1) How did Raden Trunojoyo's rebellion begin 

against the Mataram rulers in 1674-1680?, (2) How was the involvement of the 

Dutch in Raden Trunojoyo's rebellion against the Mataram rulers in 1674-1680?, 

(3) What was the Dutch hate attitude and religious spirit carried out  Raden 

Trunojoyo's troops during the rebellion?.   

The method used in the research is the historical research method, which consists 

of heuristics, verification, interpretation, and historiography. The approach used is 

a historical narrative approach and a socio-political movement approach.  The 

theory used in this research is the Challenge and Response theory by Arnold 

Joseph Toynbee which says that a civilization can emerge because of the 

challenges and responses of humans to the natural environment.  

The results of this study show that;  (1) The beginning of the rebellion was caused 

by AmangkuratI who often collaborated with the VOC which led to the VOC's 

interference with the Mataram government system, Amangkurat I often 

committed acts of injustice and he was not as capable as Sultan Agung which 

caused people's suffering.  (2) The involvement of the Dutch or the VOC in the 

rebellion was that since Amangkurat I asked for help from the VOC then the 

Dutch troops participated in the battle until the Mataram and VOC troops 

succeeded in crushing the rebellion, (3) The Dutch hate attitude and religious 

spirit manifested it self in the spirit of facing war with the VOC on behalf of the 

religion of Islam and the spirit of Islam that was ignited by religious leaders, 

namely Panembahan Kadjoran and Panembahan Giri.   

Keyword: Dutch Hate, Trunojoyo Rebellion, Religious Spirit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerajaan Mataram Islam merupakan kerajaan Islam yang mulai 

berdiri setidaknya sejak akhir abad ke-16 M. Kerajaan ini mulanya 

hanyalah merupakan hutan yang penuh dengan tumbuhan tropis di atas 

puing-puing istana tua Mataram Hindu yang ada lima abad sebelum 

berdirinya kerajaan Mataram Islam.
1
 Wilayah ini merupakan hadiah dari 

Sultan Pajang kepada Ki Ageng Pemanahan (Ki Ageng Mataram) atas 

keberhasilannya dalam mengalahkan Arya Penangsang.
2
 Kemudian ia  

bersama putranya dan para pengikutnya menjadikan wilayah ini sebagai 

wilayah hunian yang sejahteraan dan membangun pusat pemerintahannya 

di Kotagede namun tetap tunduk pada kekuasaan Pajang.  

Setelah sepeninggal Ki Ageng Pemanahan, putranya, Sutowijo atau 

sering disebut dengan Senapati mulai menunjukkan sikap ketidakpatuhan 

Mataram terhadap kekuasaan Pajang. Ini nampak dari tindakannya yang 

tidak melakukan pesowanan (Seba) atau tidak mengirim upeti ke Pajang 

seperti yang biasa dilakukan Ki Ageng Pemanahan.
3
 Hal ini membuat 

Sultan Pajang geram dan melakukan penyerbuan ke Mataram. Namun, 

                                                           
1
Yahya Harun. Kerajaan Islam Nusantara Abad XVI & XVII (Yogyakarta: Kurnia Salam 

Sejahtera, 1995), 23. 
2
Ahwan Mukarrom. Sejarah Islam Indonesia: Dari Awal Islamisasi Sampai Periode Kerajaan-

Kerajaan Islam Nusantara (Surabaya: UINSA Press, 2014), 160. 
3
Ibid., 161. 
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penyerbuan ini berbarengan dengan meletusnya Gunung Merapi yang bagi 

masyarakat dianggap sebagai pertanda buruk bagi Sultan dan penyerbuan 

dibatalkan. Terlebih lagi kondisi Sultan Pajang yang sudah renta menjadi 

salah satu alasan pasukan Pajang gagal melakukan ekspedisi ke Mataram.  

Setelah wafatnya Sultan Pajang pada 1591 M, kekuasaan Mataram 

yang dipimpin oleh Senapati semakin kuat. Terlebih lagi  Senapati mampu 

menaklukkan kerajaan-kerajaan di Tanah Jawa. Di antaranya adalah 

Pajang dan Demak yang ditaklukkan pada tahun 1588 M, Madiun pada 

tahun 1590 M dan Jepara (Kalinyamat) ditaklukkan pada tahun 1599 M.
4
 

 Raden Senapati kemudian mangkat pada tahun 1601 dan digantikan 

oleh putranya yakni Mas Jolang yang lebih dikenal dengan sebutan 

Panembahan Seda Ing Krapyak. Berbeda dengan ayahnya, selama 

pemerintahannya dari tahun 1601 hingga 1613, sang Sultan baru ini dalam 

menjalankan pemerintahannya tidak terlalu banyak melakukan ekspedisi. 

Ia banyak melakukan pembangunan kerajaan dan menghadapi beberapa 

pemberontakan. Beberapa bangunan yang dibangun olehnya adalah 

Prabayeksa (tempat kediaman raja) pada tahun 1603, taman Danalaya 

pada tahun 1605 dan pembangunan lumbung-lumbung di daerah Gading 

pada tahun 1610.
5
 Pemberontakan yang harus dihadapi oleh sang Sultan 

adalah pemberontakan pemberontakan Pangeran Puger di Demak dan 

pemberontakan Pangeran Jayaraga di Ponorogo.   

                                                           
4
 Harun, Kerajaan Islam Nusantara Abad XVI & XVII, 24.  

5
 H.J. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram: Politik Ekspansi Sultan Agung (Jakarta: PT 

Temprint, 1986),  22-13. 
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Setelah Mangkat, Panembahan Seda Ing Krapyak digantikan oleh 

putranya yakni Den Mas Rangsang atau lebih dikenal dengan Sultan 

Agung. Pada masa pemerintahannya, Mataram mencapai masa 

kejayaannya. Hal ini nampak dari banyaknya daerah-daerah yang dapat 

ditaklukkannya. Di antaranya adalah Wirasaba, Tuban, Pasuruan,  Lasem, 

Surabaya, Giri atau Gresik serta Madura. Bahkan sampai Cirebon dan 

seluruh periangan berada dalam kekuasaan Mataram.
6
Kebijakan lain yang 

diterapkan Sultan Agung adalah ia berhasil menjadikan Mataram sebagai 

kerajaan besar dengan mengenalkan sistem pertanian kepada rakyat.
7
 

Setelah Sultan Agung wafat, Kekuasaan Mataram dipegang oleh 

putranya yakni Raden Mas Sayidin (nama arab) atau dikenal dengan 

Amangkurat I.
8
 Pada masa pemerintahannya, kerajaan Mataram mulai 

masuk ke masa-masa disintegrasinya atau dapat dikatakan kerajaan mulai 

diambang keruntuhannya. Bahkan menurut De Graaf hal ini telah 

diramalkan sejak awal berdirinya kerajaan Mataram.
9
 Ia menjelaskan 

bahwa menurutnya apa yang dijelaskan dalam Babad Tanah Jawi 

susunanan Meinsma dalam kalimat “...Dalam Jawabannya bintang 

tersebut meramalkan terkabulnya doa Senapati, Bahkan cicitnya masih 

juga akan menjadi raja Mataram, tetapi ketika itu kerajaannya akan 

menjadi musnah disertai dengan banyak gejala alam....”. Dari kalimat ini, 

                                                           
6
 Seodjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi: Terlengkap dan Terasli  (Yogyakarta: Laksana, 2017), 

380. 
7
Ibid., 391. 

8
H.J. De Graaf, Disintegrasi Mataram di Bawah Mangkurat I (Jakarta: PT Temprint, 1987), 1-2. 

9
H.J. De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram: Masa Pemerintahan Senapati  (Jakarta: PT 

Temprint, 1985), 74.  
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Graaf berpendapat bahwa yang dimaksud dengan cicitnya disini adalah 

Amangkurat I, yang mana nantinya Kekuasaan Mataram yang ada di 

Plered berhasil direbut oleh  pasukan Raden Trunojoyo  pada tahun 

1677.
10

 

Keruntuhan kerajaan Mataram pada masa kekuasaan Mangkurat I  

disebabkan oleh beberapa faktor yang bermula dari kebijakan-

kebijakannya selama memerintah Mataram. Di antaranya adalah 

memindahkan pusat kerajaan Mataram ke wilayah Plered, mengganti 

penggunaan gelar raja Mataram yang awalnya bergelar Panembahan 

menjadi Susuhanan Prabu Amangkurat Agung dengan tujuan 

mengembalikan status raja yang memiliki kekuasaan secara mutlak, serta 

menyingkirkan lawan-lawan politiknya seperti; Pangeran Tumenggung 

Wiraguna, Pangeran Alit, dan Pangeran Pekik dengan cara memerintahkan 

pembunuhan. Bahkan selama pemerintahannya, Mangkurat I kerap kali 

mengadakan perjanjian kerjasama dengan orang-orang Belanda yang 

membuat para pemuka agama geram dan menentang keputusannya. 

Karena kebijakannya inilah yang pada akhirnya memunculkan 

kebencian pihak-pihak kerajaan kepada sang raja hingga mengakibatkan 

lahirnya berbagai gerakan pemberontakan untuk menggulingkan sang raja. 

Pemberontakan yang dilakukan oleh Raden Trunojoyo merupakan 

pemberontakan yang paling berpengaruh terhadap pemerintahan Mataram 

                                                           
10

Ibid., 75. 
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dibanding dengan pemberontakan lain yang muncul selama pemerintahan 

Amangkurat I.  

Pemberontakan  tersebut dimulai pada tahun 1674 dan berakhir pada 

1680 dengan terbunuhnya Raden Trunojoyo di tangan Amangkurat II. 

Namun, pada tahun 1677, Raden Trunojoyo sempat merebut istana Plered 

yang merupakan pusat pemerintahan Mataram. Selama pertempuran antara 

pasukan Mataram dan pasukan Trunojoyo ini banyak pihak terlibat. 

Pasukan Raden Trunojoyo terdiri dari pasukan Madura, pasukan Makassar 

pimpinan Karaeng Galengson, dan pasukan Panembahan Kajoran yang 

merupakan ulama yang luhur. Dari sisi Mataram, dalam menghadapi 

pasukan pemberontak selalu meminta bantuan VOC (Vereenigde Ost-

Indische Compagnie) untuk menumpas para pemberontak. Keterlibatan 

VOC dalam pemberontakan ini pada merupakan awal masuknya 

penggaruh Belanda ke pusat kerajaan Mataram Islam.
11

 

Pada dasarnya, setiap perlawanan di Indonesia umumnya 

mengandung unsur spirit agama didalamnya.
12

 Disamping itu, sikap 

Belanda yang semena-mena terhadap bangsa pribumi serta banyaknya 

tindakan eksploitasi alam yang berlebihan oleh Belanda membuat semakin 

bencinya bangsa pribumi kepada mereka. Islam dan Jihad mampu 

memberikan energi yang tak pernah habis untuk melakukan pengusiran 

                                                           
11

 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II  (Jakarta: RajaGrafindo Persada), 

273. 
12

Slamet Muliono, “Meluruskan Sejarah: Perlawanan Terhadap Belanda Antara Dorongan 

Nasionalisme dan Islam”. dalam Proceedings the 1st International Conference on Muslim Society 

and Thought, (3-4 Oktober 2017), 97.  
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terhadap bangsa Belanda.
13

 Begitu pula dalam pemberontakan Trunojoyo, 

keterlibatan VOC dalam pertempuran kemudian memunculkan spirit 

keagamaan dan rasa Anti-Belanda dalam diri pasukan Raden Trunojoyo 

dalam menghadapi bangsa Belanda.  

Selain itu, terlibatnya kaum ulama agama islam termasuk 

Panembahan Giri yang dianggap sebagai ulama keturunan dari Sunan Giri 

dalam pemberontakan menjadikan pemberontakan Raden Trunojoyo 

diwarnai dengan berbagai unsur islam didalamnya. Terlebih lagi, 

Panembahan Giri merestui pemberontakan ini dengan mengatakan bahwa 

Mataram tidak akan pernah sejaterah selama VOC berada di Tanah 

Jawa.
14

Raja Ulama Giri sangat menentang aliran pro-Belanda dan karena 

karismanya yang besar mampu mempengaruhi masyarakat untuk turut 

memerangi Belanda.
15

 Ini kemudian membuat semakin kentalnya unsur 

islam selama pemberontakan dan membuat pasukan pada sisi pemberontak 

atau dalam hal ini pasukan Raden Trunojoyo terus menyerukan pada 

orang-orang jawa untuk turut membantu mereka atas nama Islam.
16

 Bagi 

mereka, bahwa haram dalam bekerjasama dengan orang kristen, atau yang 

dalam hal ini adalah bangsa Belanda atau VOC. 

Maka berdasarkan fakta sejarah tersebut perlu dilakukan kajian 

lebih mendalam  terkait sebab-sebab sikap anti-belanda dalam pasukan 

                                                           
13

Ibid., 98. 
14

M.C. Rikclefs, Sejarah Indonesia Modern, terj. Satrio Wahono, et al. (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta), 173. 
15

 H. J. De Graaf, Runtuhnya Istana Mataram (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1987), 115. 
16

 Rikclefs, Sejarah Indonesia Modern, 172. 
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raden Trunojoyo dan aspek-aspek spirit keagamaan yang menjadi 

semangat pasukan pemberontak dalam melakukan perlawanan. Oleh 

karena itu, penulis menulis kajian tentang “Spirit Keagamaan dan Sikap 

Anti-Belanda Raden Trunojoyo dalam Pemberontakan Terhadap Mataram 

tahun 1674-1680” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula terjadinya Pemberontakan Raden Trunojoyo 

terhadap penguasa Mataram tahun 1674-1680? 

2. Bagaimana keterlibatan Belanda dalam pemberontakan Raden 

Trunojoyo terhadap penguasa Mataram tahun 1674-1680? 

3. Bagaimana spirit keagamaan dan sikap anti-Belanda yang dilakukan 

pasukan raden Trunojoyo selama pemberontakan berlangsung?   

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui awal mula terjadinya Pemberontakan Raden Trunojoyo 

terhadap penguasa Mataram tahun 1674-1680 

2. Memaparkan sebab-sebab keterlibatan Belanda dalam pemberontakan 

Raden Trunojoyo terhadap penguasa Mataram tahun 1674-1680 
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3. Menguraikan dan menganalisis sikap anti-Belanda maupun aspek-

aspek islam yang terdapat dalam pemberontakan Raden Trunojoyo. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan akademis: pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan historiografi Islam dan Sejarah Politik Pada masa kerajaan 

Mataram Islam teutama pada saat Pemberontakan Trunojoyo.  

2. Kegunaan praktis: mendalami kajian Sejarah Politik dan 

Pemberontakan Trunojoyo.  

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian sejarah yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara 

efektif, menilai dengan kritis dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang 

dicapai dalam bentuk narasi atau tulisan.
17

 Penelitian akan membahas 

tentang spirit keagamaan yang terdapat dalam pemberontakan Raden 

Trunojoyo yang terwujud dalam sikap anti-Belanda selama 

pemberontakan. Maka dengan demikian akan dibahas secara mendalam 

tentang peristiwa yang terjadi selama pemberontakan sampai alasan 

keterlibatan pihak Belanda dalam pemberontakan yang membuat 

timbulnya sikap anti-belanda pasukan Raden Trunajoyo.  

                                                           
17

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), 100.  
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Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan dua pendekatan. Yang 

pertama adalah pendekatan sejarah naratif yakni pendekatan sejarah yang 

dilakukan dengan membuat diskripsi tentang masa lampau dengan 

merekonstruksikan peristiwa atau kejadian-kejadian yang terjadi 

berdasarkan urutan waktu sehingga tersusun sebagai cerita.
18

 Pendekatan 

berguna untuk mengurutkan peristiwa-peristiwa sejarah yang dapat 

membantu menguraikan sikap-sikap anti-Belanda yang muncul dalam 

pemberontakan Raden Trunojoyo. Pendekatan lain yang digunakan adalah 

pendekatan gerakan sosial-politik. Mengingat bahwa setiap 

pemberontakan pada dasarnya merupakan gerakan dalam menolak 

pemerintahan politik yang berkuasa pada masa itu, maka dengan 

pendekatan ini nantinya akan mempermudah dalam memahami tentang 

berbagai sikap anti-Belanda yang dilakukan oleh pasukan raden Trunojoyo 

dalam pemberontakan ini.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Challenge and 

Response oleh Arnold Joseph Toynbee. Dalam teori ini mengatakan bahwa 

suatu peradaban bisa muncul karena tantangan dan tanggapan manusia 

dengan alam sekitarnya. Ia menilai bahwa peradaban besar berada dalam 

suatu kelahiran, pertumbuhan, keruntuhan dan kematian.
19

 Penerapan teori 

dalam penelitian ini adalah untuk membantu dalam memahami bahwa 

lahirnya suatu pemberontakan yang dipimpin oleh Raden Trunojoyo ini 

membawa kerajaan Mataram dalam proses keruntuhan. Kondisi 

                                                           
18

 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah  (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka, 1992), 9. 
19

 Arnold J. Toynbee, A Study of History (New York: Dell Publish Co., INC, 1974), 81-89. 
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pemerintahan yang tidak stabil membawa penderitaan kapada rakyat 

Mataram. Amangkurat I yang merupakan penguasa Mataram, melakukan 

berbagai tindakan zalim bahkan meminta bantuan terhadap VOC yang 

mengakibatkan penduduk pribumi semakin menderita dan masuknya 

pengaruh VOC ke dalam pemerintahan Mataram. Dari sinilah kemudian 

muncul para pemberontak yang dipimpin oleh Raden Trunojoyo, mulai 

bergerak untuk menggulingkan kekuasaan Amangkurat I. Para ulama 

islam termasuk Ulama Giri juga ikut serta dalam pemberontakan dan 

mulai mengatakan bahwa Mataram tidak akan pernah sejahterah selama 

bekerjasama dengan VOC.  

F. Penelitian Terdahulu 

 Dalam sebuah penelitian dilakukan proses tinjauan pustaka untuk 

membandingkan perbedaan tersebut dengan penelitian lainnya yang 

membahas tema yang sama. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

kajian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Aries Hamidah, Raden Trunojoyo:Studi Tentang Perlawanan 

Terhadap Mataram dan Politik Kolonial Belanda pada Tahun 1675-

1680, Surabaya: Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2000. Dalam skripsi membahas tentang perlawanan 

yang dilakukan oleh Raden Trunojoyo dan Politik Kolonial Belanda 
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yang terjadi selama pemberontakan.
20

 Penelitian ini merupakan 

pembahasan yang paling dekat dengan pembahasan dalam kajian yang 

dilakukan peneliti. Perbedaannya terletak pada aspek inti pembahasan. 

Apabila penelitian tersebut membahas tentang sejarah perlawanan dan 

politik kolonial yang dilakukan Belanda, maka dalam kajian yang 

peniliti lakukan lebih ditekankan pada aspek islam dan sisi anti-

belanda oleh pasukan pemberontak.  

2. Moh Romli, Kuasa dan Moral Pangeran Trunojoyo Madura, 

Yogyakarta: Skripsi oleh, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. Dalam skripsi ini membahas 

tentang kuasa dan moral Pangeran Trunojoyo Madura yang dibahas 

secara historis-filosofis hingga dampak dari pemberontakan yang 

mengakibatkan terpecahnya Mataram menjadi Surakarta dan 

Yogyakarta.
21

 

3. HJ. Hawani, S.Pd, Peranan Karaeng Galengsong Dalam Membantu 

Perjuangan Trunojoyo, Sulawesi Selatan: Buku terbitan penerbit PT. 

Media Pena Patorani, 2019. Pembahasan lebih menekankan pada 

aspek peran dari Karaeng Galengsong, seorang pejuang dari Makassar 

dalam perjuangan Raden Trunojoyo. Menjelaskan tentang alasan 

Karaeng Galengsong dalam membantu perjuangan Raden Trunojoyo 

karena mereka memiliki tujuan yang sama, yaitu melawan kolonial 

                                                           
20

 Aries Hamidah, “Raden Trunojoyo: Studi Tentang Perlawanan Terhadap Mataram dan Politik 

Kolonial Belanda pada Tahun 1675-1680” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2000), x.  
21

 Moh Romli, “Kuasa dan Moral Pangeran Trunojoyo Madura” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Yogyakarta, 2019), x.  
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Belanda yang ada di Jawa dan perannya dapat terlihat dari 

keberhasilannya dalam merebut daerah-daerah di pesisir Jawa Timur 

dan Jawa Tengah.
22

  

4. Murthofiyah Tri Widayanti, Kebijakan Amangkurat I dan Dampaknya 

dalam Pemerintahan Mataram (1645-1677), Yogyakarta: Skripsi 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008. Dalam skripsi ini membahas tentang kebijakan-kebijakan yang 

ditetapkan oleh Amangkurat I pada masa pemerintahannya yang 

mengakibatkan keruntuhan Mataram Islam.
23

  

G. Metode Penelitian 

 Untuk membantu peneliti dalam melakukan penulisan sejarah 

(historiografi) sebagai hasil dalam penelitian ini, maka digunakan metode 

penelitian sejarah yang tebagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut:  

1. Heuristik (Pengumpulan sumber data) 

 Yakni proses pengumpulan sumber-sumber, data-data ataupun jejak 

sejarah yang dilakukan oleh peneliti. Sumber data dapat dibedakan 

menjadi dua yakni sumber primer dan sumber sekunder. Karena penelitian 

ini merupakan penelitian tipe studi literasi maka sumber yang digunakan 

adalah sumber-sumber buku atau dokumen yang pembahasannya berkaitan 

                                                           
22

 Hawani, Peranan Karaeng Galengsong Dalam Membantu Perjuangan Trunojoyo (Sulawesi 

Selatan: PT. Media Pena Patorani, 2019), ii.  
23

 Muthofiyah Tri Wahyudi, “Kebijakan Amangkurat I dan Dampaknya dalam Pemerintahan 

Mataram (1645-1677)” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas Adab dan 

Humaniora, Yogyakarta, 2008), x.  
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dengan Pemberontakan Raden Trunojoyo. Sumber primer dan sumber 

sekunder  yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Sumber Primer  

Sumber primer yang digunakan adalah; 

1) Serat Babad Tanah Djawi Mulai dari Nabi Adam Sampai Tahun 1674 

yang disusun oleh W.L. Othlof.  Pada buku ini terdapat pembahasan 

panjang mengenai pemerintahan Amangkurat I hingga terjadinya 

pemberontakan Trunojoyo yang terdapat pada halaman 176-243. 

2) Babad Trunojoyo jilid 1, 2 dan 3 yang disusun oleh B.P. Hadisuryo 

yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  

b. Sumber Sekunder  

 Sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku 

atau dokumen yang membahas tentang Mataram Islam terutama yang 

berhubungan dengan pemberontakan Raden Trunojoyo. Beberapa di 

antaranya adalah; 

1) Awal Kebangkitan Mataram (1985), Puncak Kekuasaan Mataram 

(1986), Disintegrasi Mataram di Bawah Mangkurat I (1987), 

Runtuhnya Istana Mataram (1987), Terbunuhnya Kapten Tack: 

Kemelut di Kartasura abad XVII (1998), serta Het Kadjoran 

Vraagstuk (1940) karangan H. J. De Graaf 

2) Babad  Tanah  Jawi:  Terlengkap  dan  Terasli (2017) dan Kitab  

Terlengkap  Sejarah  Mataram (2015) karangan Seodjipto Abimanyu 
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3) Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17 (2004) 

karangan Leonard Y. Andaya 

4) The History of Java karangan Thomas S. Raffles 

5) Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900 dari  Emporium 

sampai Imperium jilid I (1987) karangan Sartono Kartodirdjo 

2. Kritik Sumber  

 Merupakan kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang telah 

diperoleh untuk mengetahui apakah sumber tersebut kredibel atau tidak, 

dan apakah sumber tersebut autentik atau tidak. Dalam metode penelitian 

sejarah ini disebut dengan kritik intern dan kritik ekstern. Kritik intern 

dilakukan untuk menguji sumber sejarah agar diketahui bahwa isi sumber 

tersebut kredibel tidak. Kritik ekstern dilakukan oleh sejarawan untuk 

mengetahui apakah sumber yang didapat tersebut autentik atau tidak. 

Dalam kegiatan kritik sumber ini, penulis melakukannya dengan 

menganalisis sumber-sumber sejarah yang dapat memperkuat fakta yang 

ada melalui buku-buku dan dokumen lain.   

3. Interpretasi (penafisran) 

 Merupakan kegiatan peneliti dalam memberikan penafsiran terhadap 

sumber sejarah yang telah didapatkan. Pada tahapan ini, penulis 

melakukannya dengan cara membandingkan sumber satu dengan sumber 

yang lain sehingga ditemukan titik temu yang dapat menafsirkan makna 

dan fakta yang diperoleh untuk menemukan jawaban dari permasalahan 

yang dibahas. Kegiatan ini diawali penulis dengan menyusun dan 
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mendaftar sumber sejarah kemudian menganalisanya untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan yang ada.  

4. Penulisan sejarah (Historiografi) 

Merupakan tahap akhir dalam penelitian sejarah yang dilakukan 

dengan cara merekontruksi dan menggambarkan suatu peristiwa sejarah 

yang menjadi topik penelitian berdasarkan sumber-sumber sejarah yang 

telah didapat. Pada tahapan ini penulis akan menuliskan dan menafsirkan 

data sejarah yang sudah didapat dalam bentuk tulisan sejarah dalam bentuk 

diskriptif dan menggunakan susunan bahasa yang baik dan benar.  

H. Sistematika Pembahasan 

 Tujuan sistematika pembahasan adalah untuk memberikan alur 

pembahasan sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami skripsi 

tersebut dan untuk mempermudah pemahaman untuk menghasilkan 

pembahasan yang sistematis. Sistematika pembahasan dalam kajian ini 

adalah : 

BAB I : Pendahuluan yang diawali dengan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Dalam bab ini akan dibahas mengenai keadaan awal terjadinya 

pemberontakan, termasuk alasan-alasan mengapa terjadi 

pemberontakan 
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BAB III : Dalam bab ini akan dibahas tentang awal terlibatnya VOC atau 

Belanda dalam pemberontakan yang kemudian menjadi sebab-

sebab munculnya sikap anti-Belanda dan spirit keagamaan 

dalam pemberontakan  

BAB IV : Dalam bab ini akan dibahas terkait analisis tentang sikap anti-

Belanda dan spirit keagaaman yang muncul selama 

pemberontakan Raden Trunojoyo berlangsung 

BAB V : Penutup. Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis akan 

mengambil kesimpulan dan mengemukakan saran yang 

dianggap penting atas permasalahan yang dibahas sebelumnya. 
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BAB II 

AWAL PEMBERONTAKAN TRUNOJOYO 

A. Sebab Terjadinya Pemberontakan 

Pemberontakan merupakan suatu tindakan, cara, perbuatan 

memberontak terhadap kekuasaan yang sah untuk mencari dan menuntut 

sesuatu yang dianggap tidak baik dan merupakan kezaliman atau dosa.
24

 

Dalam bahasa arab kata pemberontakan disebut dengan al-baghyu (  البغي) 

yang berarti mencari atau menuntut sesuatu. Menurut pendapat ulama 

malikiyah pemberontakan dapat dimaknai sebagai tindakan untuk menolak 

tunduk dan ketaatan kepada orang yang kepemimpinannya telah tetap dan 

tindakannya bukan dalam maksiat, dengan cara menggulingkannya, dengan 

menggunakan alasan.
25

 

Begitu pula dengan pemberontakan yang dilakukan oleh Raden 

Trunojoyo yang memiliki alasan-alasan tertentu dalam melakukan 

pemberontakan. Alasan tersebut berhubungan dengan kebijakan pemerintahan 

yang ditetapkan oleh Amangkurat I yang kejam dan sifat-sifat buruknya 

menjadi alasan utama dalam melakukan pemberontakan. 

                                                           
24

Marsaid, Al-Fiqh Al-Jinayah: Hukum Pidana Islam (Palembang: Rafah Press, 2020), 172. 
25

Ibid., 173. 
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Amangkurat I atau Susuhunan Amangkurat Tegalarum
26

 dilahirkan 

pada tahun 1619 M dan diasuh oleh Tumenggung Mataram sejak usia 5 tahun 

hingga 15 tahun.
27

 Ia dinobatkan secara resmi sebagai raja Mataram pada 

tahun 1646.
28

 Dalam menjalankan pemerintahannya, Amangkurat I 

menetapkan beberapa kebijakan politik yang secara umum mengutamakan 

konsolidasi kerajaan Mataram.
29

 Ia mengubah sistem kerajaan yang pada 

masa Sultan Agung lebih menekankan kekuatan militer untuk memenangkan 

dan memaksakan suatu mufakat, menjadi kerajaan yang bersatu dengan 

sumber-sumber utama pendapatannya dimonopolikan untuk kepentingan 

raja.
30

 

Dalam menjalankan pemerintahannya Susuhunan Amangkurat I 

memiliki program utama dalam bidang politik dan sosial-ekonomi. Dalam 

segi politik kebijakan yang ia tetapkan di antaranya menjalin hubungan 

kerjasama dengan VOC, membunuh orang-orang yang ia anggap musuh 

politiknya atau paling tidak dianggap mengancam kekuasaannya
31

, 

                                                           
26

 Nama Tegalarum disematkan kepadanya sesuai dengan tempat dimana ia wafat dan 

dimakamkan (dalam H. J. De Graaf, Disintegrasi Mataram (Jakarta: PustakaGrafiti Pers, 1987), 

2). 
27

 Rochmat Gatot Santoso, “Kebijakan Politik dan Sosial-Ekonomi di Kerajaan Mataram Islam 

pada Masa  Pemerintahan Amangkurat I (1646-1677)”, dalam Jurnal Jurusan Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, (2016), 6. 
28

 Abimanyu, Babad Tanah Jawi: Terlengkap dan Terasli, 395. 
29

 Riklefs, Sejarah Indonesia Modern, 164. 
30

 Ibid., 164. 
31

 Di antara yang menjadi korban kekejaman Amangkurat I adalah Tumenggung Wiraguna, 

Pangeran Alit dan Pangeran Pekik dari Surabaya. Selain itu, Amangkurat I juga pernah melakukan 

pembantaian masal terhadap 6000 orang ulama atau pemuka agama yang dianggap sebagai 

penghasut Pangeran Alit dalam Pemberontakan yang terjadi pada tahun 1647. (dalam H. J. De 

Graaf, Disintegrasi Mataram (Jakarta: PustakaGrafiti Pers, 1987), 37-39). 
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mengkonsolidasikan kekuasaan dibawah kekuasaannya serta membuat 

undang-undang dan peraturan yang mengatur gelar dan pangkat.
32

 

Dalam bidang perokonomian, Amangkurat I  menetapkan peraturan 

yang berhubungan dengan bidang sentralisasi dalam bidang administrasi dan 

keuangan.
33

 Dalam menyelenggarakan sentralisasi keuangan Mataram, 

Amangkurat I memiliki dua sumber pendapatan utama, yakni dari upeti 

tahunan yang diterima dari VOC dan pajak dari daerah-daerah kekuasaan 

Mataram. Perjanjian-perjanjian yang dilakukan Amangkurat I dengan VOC 

juga merupakan strategi keuangan yang ia jalankan, yaitu dengan menerima 

keuntungan dari setiap perjanjian yang telah disepakati. Sistem pajak 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan Mataram. Untuk mempermudah 

pelaksanaanya pada tahun 1651 M Amangkurat I menyelenggarakan sensus 

penduduk sehingga ia dapat menghitung jumlah pasti pendapatan yang 

diterima dari pemungutan pajak tersebut. 

Beberapa kebijakannya yang menjadi alasan terjadinya pemberontakan 

adalah sebagai berikut:  

1. Amangkurat I Sering Melakukan Kerjasama dengan VOC  

Selama pemerintahannya, Susuhunan Mangkurat I banyak melakukan 

kerjasama dan perjanjian dengan VOC. Perjanjian yang ia lakukan dengan 

VOC merupakan bentuk kerjasama ekonomi dan permintaan bantuan untuk 

melawan kaum pemberontak.  

                                                           
32

 Santoso, “Kebijakan Politik dan Sosial-Ekonomi di Kerajaan Mataram Islam”,  8-10 
33

Ibid., 10-11. 
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Pada masa pemerintahannya, Mataram mulai melemah karena 

banyaknya pemberontakan karena tidak menyukai gaya kepemimpinan 

Amangkurat I. Maka dari itu, Susuhunan kemudian meminta bantuan kepada 

pihak Belanda. Seperti salah satunya adalah perjanjian yang disepakati pada 

tanggal 24 September 1646. Isi dari perjanjian tersebut adalah sebagai 

berikut
34

:  

a. Pada tiap tahunnya, susuhunan akan diberitakan oleh Duta Belanda 

tentang kekuatan-kekuatan asing dari Eropa yang menuju ke wilayah 

kekuasaannya 

b. Pihak dari perusahaan Belanda dan dari Susuhuanan harus saling 

memberikan bantuan satu sama lain untuk melawan musuh-musuh 

mereka  

c. Kapal-kapal Mataram diizinkan untuk berlayar dan melakukan 

perdagangan ke seluruh wilayah yang berada di bawah kekuasaan 

Belanda kecuali Ambon, Banda dan Ternate. Namun, jika kapal-kapal 

tersebut harus datang ke wilayah kekuasaan Malaka, maka kapal tersebut 

harus singgah terlebih dahulu ke Batavia.  

Perjanjian tersebut kemudian berpengaruh kepada pelayaran haji yang 

dilakukan oleh para pemuka agama yang tinggal di wilayah Mataram bahkan 

berimbas kepada masyarakat pada umumnya. Ini karena, apabila pihak 

Belanda tiap tahunnnya akan memberitahu susuhunan terkait kekuatan asing 

yang datang dari Eropa ke Mataram, maka mereka harus selalu mengawasi 

                                                           
34

 Thomas Stamford Rafles, History of Java (Yogyakarta: Penerbit NARASI, 2014), 510. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

setiap kapal yang berlayar datang dan keluar Mataram. Akibatnya setiap 

orang yang hendak pergi keluar maupun masuk ke wilayah Mataram harus 

memberitahukan kedatangannya terlebih dahulu kepada perusahaan-

perusahaan pelayaran Belanda. Ini yang kemudian membuat para ulama 

menjadi geram kepada Susuhunan, karena seakan memberikan akses 

kekuasaan kepada Belanda dan mempersulit mereka ketika hendak 

menjalankan ibadah haji. 

Berbagai perjanjian dengan VOC kemudian terus dilakukan oleh 

Susuhunan. Lebih banyak perjanjian disahkan sejak terjadinya perlawanan 

yang dilakukan oleh Raden Trunojoyo. Ini kemudian mengakibatkan 

Mataram semakin lemah dan mengalami kehancurannya, bahkan pada 

akhirnya terpecah menjadi Kasunanan dan Kasultanan.  

2. Amangkurat I sering melakukan tindakan zalim  

Susuhunan Amangkurat I, dikenal sebagai seorang raja paling kejam 

dan tirani yang pernah berkuasa di Jawa. Dia kerapkali membunuh dan 

mebantai siapa saja yang tidak sejalan dengan pemerintahannya dan bahkan 

merencanakan pembunuhan hanya untuk memuaskan egonya semata.  

Orang-orang yang menjadi korban kekejaman Amangkurat I adalah 

Tumenggung Wiraguna, Pangeran Alit, dan Pangeran Pekik. Lebh jelasnya 

adalah sebagai berikut; 

a. Tumenggung Wiraguna 

Ia merupakan seorang pejabat senior yang menjabat sebagai patih 

Mataram pada masa pemerintahan Sultan Agung dan juga sebagai pendukung 
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utama agar Amangkurat I segera naik tahta. Tapi, dia merupakan orang 

pertama yang berusaha dibunuh oleh Susuhunan.
35

 

Alasan Susuhunan untuk membunuh Amangkurat I diduga karena rasa 

dendam yang dipendamnya sejak masih menjabat sebagai Putra Mahkota. 

Pada saat itu, tepatnya pada tahun 1637, saat ia baru berusia 18 tahun, 

dikatakan oleh Vans Goens bahwa ia telah melarikan salah satu istri 

Tumenggung Wiraguna. Ia merasa bahwa kekuasaan dan keagungan yang 

semakin meningkat akan mencegah Tumenggung mengadukan kesalahannya 

tersebut kepada ayahnya. Tapi, Tumenggung melaporkan kesalahan tersebut 

kepada Raja dan pada akhirnya Amangkurat I dihukum supaya tidak 

menemui ayahnya setidaknya selama tiga tahun.
36

 

Karena rasa dendamnya tersebut, Amangkurat I merencanakan 

pembunuhan terhadap Tumenggung Wiraguna. Dalam upayanya tersebut, 

pertama-tama Amangkurat I berpura-pura baik dengan menaikkan jabatarn 

Tumenggung Wiraguna. Bahkan Amangkurat I juga mengganti abdi-abdi 

yang lebih tua dengan yang jauh lebih muda. Awalnya, Tumenggung merasa 

bahwa ini merupakan anugrah tersendiri yang telah diberikan raja baru 

Mataram kepadanya. Padahal, Susuhunan melakukan hal tersebut dengan 

tujuan menggerogoti kekuasaan Tumenggung dengan melempar keluar 

penasihat-penasihatnya yang terbaik.
37

 

                                                           
35

 Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram (Yogyakarta: Saufa, 2015), 89. 
36

 H. J. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram  (Jakarta: Penerbit PT Pustaka Grafitipers, 1986), 

257. 
37

 Graaf, Disintegrasi Mataram dibawah Mangkurat I, 26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 

Kemudian Amangkurat I melanjutkan rencananya dengan 

memerintahkan Tumenggung Wiraguna untuk memimpin ekspedisi ke 

Blambangan. Tumenggung Wiraguna akhirnya berangkat untuk 

melaksanakan ekspedisi tersebut. disinilah kemudian rencana Amangkurat I 

mulai terlaksana. Tumenggung Wiraguna kemudian dibunuh oleh orang-

orang yang telah menghianatanya. Tumenggung Wiraguna akhirnya dibunuh 

dengan alasan bahwa ia tidak dapat melaksanakan perintah Raja. Keluarganya 

juga turut dibantai oleh Amangkurat I.
38

 

b. Pangeran Alit  

Ia merupakan adik dari Amangkurat I yang juga menjadi korban 

kekejaman kakaknya sendiri. Ia dibunuh karena diduga telah merencanakan 

pembunuhan terhadap Raja ketika menerima para pengadu di alun-alun.
39

 

Diceritakan bahwasannya, Pangeran Alit sebelum menjalankan aksinya 

untuk melawan Amangkurat I telah mendapat pengaruh dari Tumenggung 

Pasisingan yang mengatakan bahwa ia lebih pantas menjadi seorang raja 

dibanding kakaknya dan bersedia untuk menobatkan Pangeran Alit sebagai 

seorang raja. Tumenggung Pasisingan juga berkata jika dirinya mampu 

mengamuk ke kedaton yang keadaannya tengah sepi karena semua orang 

sedang membangun istana di Plered.
40

 Penyerangan tersebut dilakukan ketika 

para pekerja yang membangun istana Plered sedang kembali pulang dan 

sesuai dengan isyarat yang diberikan Tumenggung Pasisingan, Tumenggung 

                                                           
38

Ibid., 26. 
39

 Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram,  86. 
40

Othlof, Babad Tahan Jawi, (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2017), 176. 
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Agrayuda, putranya, akan melancarkan penyerangan ke Mataram mulai dari 

alum-alun selatan.
41

 

Rencana tersebut kemudian diketahui oleh Pangeran Purbaya dan ia 

segera melaporkannya kepada Raja. Sang Prabu yang mendengar hal itu 

menjadi sedikit heran dan memerintahkan kepada Pangeran Purbaya, apabila 

Tumenggung Pasisingan datang menyerang agar segera dibunuh.
42

 

Ketika Tumenggung Pasisingan sampai, prajurit yang telah bersiap 

dengan isyarat Pangeran Purbaya langsung menyerang dan membunuh 

Tumenggung Pasisingan. Mendengar kematian ayahnya, Tumenggung 

Agrayudha langsung melakukan penyerangan seorang diri karena bala 

pasukannya banyak yang mundur dari barisan. Tidak lama kemudian 

Tumenggung Agrayudha dikeroyok bala pasukan Mataram dan meninggal 

dengan kepalanya yang terpenggal.   

Pangeran Purbaya kemudian menghadap Amangkurat I dan 

memberitahukan bahwa Tumenggung Pasisingan dan putranya, Tumenggung 

Agrayudha, telah tewas. Amangkurat I kemudian memerintahkan kepada 

abdinya untuk segera memanggil Pangeran Alit. Di hadapan Pangeran Alit, 

Susuhunan seketika melemparkan kepala Tumenggung Pasisingan dan 

Tumenggung Agrayudha. Pangeran Alit kemudian menyalahkan 

Tumenggung Pasisingan dan mengatakan mengapa Tumenggung melibatkan 

dirinya dalam usaha untuk menggulingkan kakaknya.  

                                                           
41

 Graaf, Disintegrasi Mataram dibawah Mangkurat I, 32. 
42

Ibid.,  32 
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Karena hal ini, Susuhunan kemudian menuntut kepada Pangeran Alit 

untuk menyerahkan seluruh abdinya kepada Susuhunan. Pangeran Alit pun 

menyanggupinya. Ia kemudian mengajak abdinya, yakni delapan orang lurah, 

dua abdi pribadi, dan seorang teledek untuk diserahkan kepada Susuhunan. 

Karena tidak tega hatinya, Pangeran Alit kemudian memerintahkan mereka 

untuk mempersenjatai diri.   

Kemudian, Raja mengirimkan utusannya yaitu Ki Sumengit dan Ki 

Daka Wana untuk menemui adiknya. Namun,  ketika memasuki kediaman 

Pangeran Alit, Ki Sumengit dibunuh dan Ki Daka Wana melarikan diri lalu 

melaporkannya kepada sang Raja. Setelah itu, benar-benar tersiar 

bahwasannya Pangeran Alit hendak melakukan pemberontakan.  

Mendengar bahwa adiknya hendak melakukan penyerangan kepada 

Mataram, Susuhunan memerintahkan balanya untuk tidak menyerang 

Pangeran Alit dengan senjata kecuali untuk mengepungnya saja.
43

 Pangeran 

alit dihadang oleh Demang Malaya dari Madura yang berusaha mencegah 

pangeran Alit untuk menyerang Mataram. Namun, Pangeran Alit telah gelap 

mata dan membunuh Demang Malaya. Orang Sampang yang melihat 

Gustinya meninggal lalu mengeroyok Pangeran Alit dengan berbagai senjata. 

Sang pangeran melawan para pasukan Sampang tersebut hingga pada 

akhirnya ia kelelahan dan tidak sengaja tertusuk kerisnya sendiri hingga ia 

tewas di bawah pohon beringin kurung.  

                                                           
43

B. P. Hadisurya,  Babad Trunojoyo: jilid I (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebuduayaan, 

1987), 13. 
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Mengetahui adiknya meninggal, Susuhunan merasa tergoncang dan 

karena kesedihannya ia kemudian menggores tangan kirinya sendiri. Sejak 

saat itu, Susuhunan tidak lagi menolerir bentuk pemberontakan sekecil 

apapun dan saat suasanan hatinya sedang tidak bahagia ia akan melampiaskan 

kemarahannya kepada siapa saja yang menyebabkannya marah.
44

 

c. Pangeran Pekik 

Pangeran Pekik merupakan ayah mertua dari Susuhunan Amangkurat I 

yang berasal dari Surabaya. Ia juga menjadi korban dari kekejaman 

Amangkurat I. Dari sumber-sumber Belanda mengatakan bahwa Susuhunan 

Amangkurat I telah memerintahakan untuk membunuh pangeran pekik 

berserta istri dan seluruh keluarganya pada awal tahun 1659.
45

 Pembunuhan 

tersebut dilakukan dikarenakan adanya kecurigaan bahwa pangeran Pekik 

telah merencakan pembunuhan terhadap Amangkurat I.
46

 Nampaknya, 

Amangkurat I memang sangat takut akan dibunuh dan selalu meletakkan 

kecurigaan kepada orang-orang yang tidak pasti kebenarannya tentang 

memang melakukan pemberontakan atau tidak.  

Kecurigaan Susuhunan kepada Pangeran Pekik mulai timbul ketika ia 

mendapat laporan dari Pangeran Giri dari Gresik bahwa Pangeran Surabaya 

tersebut telah merencanakan pembunuhun terhadapnya. Pangeran Giri 

mendatangi Susuhunan dan berlaku seolah dihinggapi kesedihan yang amat 

dalam lalu segera bersujud dikaki Susuhunan. Ia mengatakan bahwa ia telah 

dihasut dan diancam oleh Pangeran Pekik untuk membunuh Susuhunan.  

                                                           
44

 Rafles, History of Java, 511-512. 
45

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 6.  
46

 Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, 91. 
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Mendengar hal itu, Susuhunan menjadi sangat marah dan memerintahkan 

untuk membunuh Pangeran Pekik dan seluruh keluarganya
47

 tanpa adanya 

pengusutan lebih lanjut.
48

 

3. Kepribadian Amangkurat I berbeda dengan Ayahnya  

Cara kepemimpinan Amangkurat I berbeda dengan ayahnya. Oleh sebab 

itu, ia menjadi raja yang hampir dibenci oleh rakyatnya. Ia bahkan tidak 

mampu mempertahankan hubungan dengan negara lain yang telah 

ditaklukkan oleh ayahnya.  

Selama masa pemerintahan Sultan Agung, Mataram berhasil memperluas 

wilayah kekuasaan dengan banyak melakukan ekspansi. Sultan Agung juga 

berhasil memperluas ekspansinya hingga ke wilayah luar Jawa, yakni 

Palembang, Jambi, Banjarmasin, dan Makassar. Namun, ketika Amangkurat I 

naik tahta wilayah-wilayah tersebut mulai menentang kekuasaan Mataram. Ini 

karena Amangkurat I tidak mampu menyelenggarakan ekspedisi ke wilayah-

wilayah tersebut sama seperti yang dilakukan ayahnya. Tidak berhenti disitu, 

wilayah-wilayah pesisir Jawa juga mulai terlepas dari kekuasaan Mataram. 

Penyebabnya tidak lain adalah akibat dari pemberontakan Trunojoyo yang 

mulai memanas sejak akhir tahun 1675. Dari sini satu-persatu wilayah 

kekuasaan Mataram berhasil ditaklukkan oleh pasukan Raden Trunojoyo, 

yakni Surabaya, Gresik, Sidayu, Tuban, Rembang, Lasem, Demak, 

                                                           
47

 Dari surat Residen Evert Michielsen bertanggal 13 April 1659 diperoleh keterangan bahwa 

selain Pangeran Pekik sendiri yang menjadi korban pembunuhan tersebut, terdapat dua orang 

kakaknya, seorang putranya, dua kemenakannya dan 60 orang di antara para panglima terbaiknya 

juga dibunuh dalam peristiwa tersebut.  (dalam H.J. De Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 7) 
48

 H.J. De Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

Semarang, Kendal, Kadilangu, Pekalongan, Tegal hingga pada akhirnya 

Cirebon dan Indramayu.  

Dengan terlepasnya wilayah-wilayah tersebut dari kekuasaan Mataram 

mengakibatkan kehancuran Mataram. Disamping keberhasilan pasukan 

pemberontak yang berhasil menduduki pusat Mataram di wilayah Plered, 

ternyata dengan lepasnya Cirebon mengakibatka kerugian yang amat besar 

bagi Mataram terutama dari segi perdagangan.  

Disamping itu semua, ternyata Amangkurat I juga melakukan berbagai 

tindakan atau menetapkan kebijakan yang menimbulkan penderitaan bagi 

rakyat. Yang pertama adalah berhubungan dengan kegemarannya untuk 

mengumpulkan besi-besi yang akan ia jadikan sebagai keris, tombak, 

senapan, maupun kendaraan laut. Amangkurat I akhirnya melakukan berbagai 

tindak penangkapan, pembelengguan, pemerasan dan berbagai tindakan tiran 

lainnya demi mengumpulkan uang untuk membeli besi tersebut.
49

  

Selain itu, dalam segi perekonomian, sejak Grebeg Mulud pada 27 

November 1659 rakyat dikenakan pajak kepala setiap tahunnya dengan 

besaran yang berbeda-beda. Ia bahkan menutup pelabuhan-pelabuhan yang 

dilakukan hanya untuk memonopoli beras dan kayu sebagai komoditas 

perdagangan Mataram yang berujung pada penderitaan rakyat. Bahkan ia tega 

memerintahakn pejabat setempat untuk membunuh rakyat yang berani tetap 

berlayar dan melakukan perdagangan.
50

 Dengan berbagai kebijakan tersebut 

rakyat menjadi semakin menderita atas tirani yang dilakukan oleh 

                                                           
49

Tim Penulis Pemda DIY, Sejarah Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta: 

Pemerintahan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, 2017), 37. 
50

Ibid., 38. 
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Amangkurat I, sehingga berbagai pemberontakan mulai muncul. Maka 

dengan demikianlah keruntuhan Mataram tidak bisa dielakkan lagi. 

B. Kronologis Awal Terjadiya Pemberontakan 

1. Permulaan Pemberontakan (1674 M) 

Pada awalnya, pemberontakan yang terjadi sejak tahun 1674 ini 

direncanakan oleh putra mahkota atau Adapati Anom atau Amangkurat II 

yang ingin menggulingkan ayahnya. Menurutnya, jika ayahnya terus menjadi 

raja dan dia tidak dapat menggantikannya maka Mataram akan semakin 

hancur. Terlebih lagi, ia selalu dihasut oleh para pejabat kerajaan Mataram 

untuk segera menggantikan ayahnya sebagai raja sebelum kerajaan Mataram 

hancur.
51

 Namun, ia tidak berani jika secara nyata menyatakan perang kepada 

ayahnya sehingga ia mencari seseorang yang mampu melakukannya. Ia 

kemudian menemui Raden Kajoran
52

 atau Panembahan Rama, yang terkenal 

sebagai seorang yang suci dan memiliki kekuatan gaib, untuk meminta 

bantuan dalam menjalankan rencananya untuk menggulingkan kekuasaan 

ayahnya tersebut. Maka Raden Kajoran mengenalkan Adipati Anom dengan 

menantunya yakni Raden Trunojoyo. Dari sinilah kemudian rencana 

pemberontakan direalisasikan. 

                                                           
51

Othlof, Babad Tanah Jawi, 195. 
52

Kajoran merupakan nama suatu wilayah yang terletak kira-kira 26 km di sebelah timur-laut 

istana, yaitu di kawasan tempat suci Tembayat. Wilayah ini pada tahun 1630-an menjadi pusat 

perlawanan terhadap Sultan Agung, dan tahun 1633 Sultan Agung juga pernah berziarah ke 

makam Sunan Bayat sana. Dan Raden Kajoran merupakan keturunan keluarga Sunan Bayat serta 

memiliki hubungan pernikahan dengan kerajaan Mataram. (M.C. Rikclefs, Sejarah Indonesia 

Modern, 170) 
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Raden Trunojoyo merupakan seorang pejuang yang berasal dari Madura. 

Sebenarnya ia juga merupakan seseorang yang memiliki hubungan dengan 

keluarga Mataram. Berdasarkan silsilahnya ia merupakan putra dari Raden 

Demang Melaya yang telah menghadang penyerangan Pangeran Alit, serta 

cucu dari Pangeran Cakraningrat I
53

 yang merupakan adik ipar Sultan Agung. 

Semasa kecilnya diketahui juga bahwa Raden Trunojoyo pernah diasuh dan 

dididik di dalam lingkungan Susuhunan.
54

 

Raden Kajoran memperkenalkan Raden Trunojoyo kepada Putra 

Mahkota pada tahun 1670-an. Persengkongkolanpun terjalin di antara 

keduanya yang memiliki kebencian tersendiri kepada sang raja. Putra 

Mahkota yang ingin menggulingkan pemerintahan ayahnya tersebut memang 

memiliki perseteruan dengan ayahnya bahkan hingga Susuhunan Amangkurat 

I sampai pernah merencanakan pembunuhan kepada anaknya tersebut. 

Kebencian Raden Trunojoyo kepada Amangkura I sebenarnya berawal ketika 

ayahnya dibunuh di Istana oleh Amangkurat I pada tahun 1656 dan jiwanya 

terancam oleh persengkongkolan istana beberapa waktu kemudian.
55

 

Dalam persengkongkolan antara Raden Trunojoyo dengan Putra Mahkota 

mengatakan bahwa Trunojyo akan melancarkan pemberontakan dan 

pertempuran, jika Raden Trunojoyo berhasil menggulingkan kekuasaan Raja 

maka Putra Mahkota yang akan menjadi Raja baru Mataram dan Raden 

                                                           
53

 Nama aslinya adalah Raden Praseno, putra Arosbaya. Gelar Cakraningrat diberikan kepadanya 

oleh Sultan Agung sewaktu dipasrahi amanah menjadi penguasa Madura. (Soedjipto Abimanyu, 

Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, 95) 
54

 De Jonge, De  Opkomst  van  het  Nederlandsch  Gezag  in  Oost-Indie  jil.VII, Amsterdam, 

1873, 118. 
55

 Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 170. 
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Trunojoyo akan mendapatkan kekuasaan atas Madura atau mungkin pula juga 

menjadi kepala administrasi (patih) untuk seluruh kerjaan.
56

Maka dengan 

demikian kesepakatan di antara keduanya disepakati dan Raden Trunojoyo 

mulai melancarkan rencana menyerang Mataram.  

2. Penghimpunan pasukan oleh Raden Trunojoyo  

Sebelum melakukan penyerangan terhadap Mataram, yang pertama kali 

dilakukan oleh Raden Trunojoyo adalah menghimpun pasukan. Pertama-tama 

Raden Trunojoyo menghimpun kekuatan dan merebut kekuasaan atas 

Pamekasan yang berhasil direbut pada tahun 1671. Selain Pasukan Madura, 

pasukan Raden Trunojoyo juga datang dari pasukan Makasar yang terkenal 

ganas. Pasukan Makasar ini merupakan orang-orang Gowa yang kalah dari 

Pasukan Arung Palaka. Lebih detailnya terkait penghimpunan pasukan oleh 

Raden Trunojoyo adalah sebagai berikut:  

a. Pasukan Madura  

Raden Trunojoyo memusatkan basis gerakan pemberontakannya di 

Pamekasan dan mendapatkan dukungan sepenuhnya dari orang-orang 

Madura.
57

 Kesetiaan rakyat Madura terhadap Raden Trunojoyo sudah ada 

sejak pemerintahan Cakraningrat II di Madura. Selama memerintah di 

Madura, Cakraningrat II tidak pernah mendapatkan simpati dari Rakyat 

Madura karena sifatnya yang memang jauh dari sifat seorang pemimpin. Ia 

dikenal sebagai seorang yang tidak bijaksana. Ia juga kerapkali melakukan 

tindakan penekanan dan intimidasi terhadap rakyat Madura sehingga menjadi 

                                                           
56

Ibid., 171. 
57

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 60. 
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sangat dibenci. Cankraningrat II sendiri seringkali berada di Keraton 

Mataram di banding menetap di Madura.
58

 

Sebelum kekuasaan atas Madura di pegang oleh Cakraningrat II, 

Madura dipimpin oleh Demang Malaya atau ayah dari Raden Trunojoyo. 

Namun, setelah tewasnya Demang Malaya selama pemberontakan pangeran 

Alit, kekuasaan atas Madura dipegang oleh adiknya yaitu Cakraningrat II. 

Tapi sebenarnya rakyat Madura menginginkan Raden Trunojoyo yang 

menjadi Adipati Madura.
59

 

Kedatangan Raden Trunojoyo ke Madura diduga terjadi pada kisaran 

tahun 1671 M. Hal ini dapat dilihat dari beberpa laporan yang mengatakan 

bahwa Raden Trunojoyo dapat melakukan tindakan kekerasan terhadap 

Kompeni tanpa akibat apapun yang diterimanya pada sekitar tahun 1671 M 

hingga 1672 M.
60

 Maka dengan demikian dapat diperkirakan bahwa 

penaklukkan terhadap Madura setidaknya telah terjadi pada tahun 1670 M 

hingga 1671 M. Dapat diduga bahwa sejak saat itu Raden Trunojoyo memang 

telah menjadi orang yang sangat berpengaruh di Madura. 

Basis gerakan yang dilakukan oleh Raden Trunojoyo berpusat di 

wilayah Madura Tengah yaitu Pamekasan yang kemudian dilajutkan ke arah 

Timur. Pada tahun 1677, Pamekasan dikuasai oleh Raden Mogatsari yang 

telah menggabungkan diri dengan para pemberontak yang ada di Kediri. 

Penguasa Sumenep yang awalnya adalah Arya Jayengpati kemudian 

digantikan oleh Tumenggung Yudanegara pada 1679 yang telah 

                                                           
58

 Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, 97. 
59

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 49. 
60

Ibid., 59. 
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menggabungkan diri dengan pihak Raden Trunojoyo dan Putra Mahkota.
61

 

Dinobatkannya Tumenggung Yudanegara sebagai penguasa Sampang dan 

Pamekasan merupakan buah keuntungan dari kerjasama antara dirinya 

dengan Raden Trunojoyo.  

Setelah menaklukkan seluruh wilayah Madura, Raden Trunojoyo 

kemudian menobatkan dirinya sebagai Pangeran. Selain itu, ia juga 

mengangkat para pengikutnya sebagai pejabat pemerintah, di antara lain 

Jayengpati, Mandawacana, Jenala, Wangsabraja, dan bahkan para 

keluarganya mendapatkan kedudukan yang terpandang yaitu Puspanegara dan 

Citrawangsa.
62

 Ketika terjadinya pemberontakan pasukan Madura dengan 

sukarela bersedia bertempur dibawah panji-panji Raden Trunojoyo.  

b. Pasukan Makasar  

Selain pasukan Madura yang membantu pelawanan Raden Trunojoyo, 

terdapat juga pasukan Makasar yang tergabung dalam pasukannya. Pasukan 

Makasar yang turut dalam perjuangan Raden Trunojoyo merupakan sisa-sisa 

pasukan Gowa yang kalah dalam perang Makasar yang terjadi pada tahun 

1666 sampai 1669.
63

 Keikutsertaan pasukan ini dalam pemberontakan Raden 

Trunojoyo dikarenakan rasa dendam mereka terhadap VOC. Dalam hal ini 

mereka memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengusir bangsa Belanda dari 

Nusantara. 

                                                           
61

Sartono Kartodirdjo, Pengatar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900, Dari Emporium Sampai 

Imperium ( Jakarta, PT Gramedia, 1987), 173. 
62

Ibid, .173 
63

 Leonard Y. Andaya, Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17, terj.  

Nurhadi Sirimorok (Makasar: ININNAWA, 2004),  14. 
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 Kekalahan Pasukan Makasar dalam perang Makasar pada 1669 

ditandai dengan jatuhnya Somba Opu yang merupakan benteng istana para 

penguasa Gowa dan menjadi simbol kedigdayaan kerajaan Gowa.
64

 Jatuhnya 

benteng tersebut menciptakan awal penderitaan bagi rakyar Gowa. 

Pemerintahan Gowa menjadi tidak stabil dan mulai banyaknya perpecahan di 

antara para bangsaan Gowa. Kekecewaan mereka dan perasaan malu terhadap 

kekalahan yang melandasi tindakan ekstrim mereka dengan mulai bertindak 

di bawah panji-panji kompeni. Bahkan pada tahun 1669 sudah ada 

bangsawan-bangsawan yang ikut berperang untuk pasukan Belanda.
65

 

Penderitaan semakin bertambah ketika Arung Palakka dan Belanda 

mulai benar-benar menguasai benteng-benteng pasukan Gowa. Bahkan Arung 

Palakka benar-benar melakukan campur tangan terhadap urusan dalam negeri 

kerajaan Gowa dengan leluasanya. Penderitaan yang mereka alami terasa 

semakin bertambah sejak kematian Sultan Hasanudin pada tahun 1670 M dan 

tidak efektifnya pemerintahan Sultan Amir Hamzah Tumammaliangu ri 

„Allu‟ yang menjabat sejak tahun 1670 sampai 1674 M hingga pada akhirnya 

mereka memilih untuk melarikan diri dengan keluar dari tanah kelahiran 

mereka karena tidak kuat lagi untuk menahan penghinaan dan celaan.
66

 

Pasukan Makasar yang pertama kali melarikan diri dari Sulawesi 

Selatan adalah pasukan yang dipimpin oleh Karaeng Bontomarannu. Ia 

menempuh perjalanan jauh untuk keluar dari Sulawesi Selatan dan setidaknya 

pada tanggal 19 Agustus telah sampai di Jawa tepatnya di bagian barat yaitu 
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Ibid., 269. 
65

Ibid., 269. 
66

Ibid., 270. 
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Banten bersama 800 orang.
67

 Bahkan kedatangan mereka di Banten dapat 

diterima dengan baik oleh Sultan Banten. Mereka kemudian diizinkan untuk 

bermukim di kediaman Raja di Pontang.  

Sayangnya, ketenangan pasukan Makasar tersebut tidak berselang 

lama. Mereka mengalami kembali kesulitan lagi karena adanya hak bagi 

Sultan untuk mengambil wanita milik rakyatnya. Mereka semakin merasa 

terhina dan terlecehkan ketika putra Karaeng Bontomarannu tewas dalam 

usahanya untuk mengambil kembali istrinya yang diambil oleh Sultan 

Banten. Karena tidak dapat menerima hal tersebut, pada akhirnya mereka 

memilih untuk keluar dari Banten.
68

 

Sejak keluar dari Banten, Pasukan Makasar banyak melakukan 

perompakan. Berdasarkan kabar yang disampaikan oleh seorang warga Banda 

bernama Gabriel Naske yang memberitakan pada 12 Februari 1674 pasukan 

Makasar yakni pengikut Karaeng Bintomaranu bersama pasukannya telah 

sampai di pelabuhan-pelabuhan Madura tepatnya di Arosbaya, Sampang dan 

Sumenep.
69

 

Pasukan Makasar merompak wilayah-wilayah pesisir jawa sepanjang 

tahun 1674 hingga perompakan mulai mereda pada akhir tahun 1674.
70

 Ini 

disebabkan mereka mulai menetap di wilayah Demung, Jawa Timur atas 

seizin dari Adipati Anom dan sepertinya mulai tergabung dalam pasukan 

Raden Trunojoyo.  
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Ibid., 272. 
68

Ibid., 273. 
69

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 72. 
70

Ibid., 73. 
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3. Penyerangan pertama pasukan Trunojoyo (1675 M)  

Penyerangan pertama yang menandai awal terjadinya pertempuran antara 

pasukan Trunojoyo dan Mataram terjadi pada tahun 1675 dengan orang-orang 

Makasar menyerang dan membakar pelabuhan-pelabuhan di Jawa Timur 

sampai ke Tuban.
71

 Namun, sebelumnya Raden Trunojoyo telah membentuk 

aliansi dengan pasukan Makasar. Pembentukan aliansi tersebut adalah dengan 

cara menikahkan Karaeng Galeson, putra Sultan Hasanuddin dari Gowa dan 

orang yang nantinya memiliki peranan penting selama pemberontakan ini, 

dengan putrinya.
72

Pada tahun 1675, pasukan Makasar melakukan 

penyerangan besar-besaran dengan membakar kota-kota utama di timur pulau 

jawa, yaitu di Pajarakan hingga Surabaya dan Gresik.
73

 

Penyerangan pertama kali dilakukan setelah aliansi terbentuk. Kontingen 

Makasar pada akhir 1675 dapat menaklukkan Pasuruhan, Gembong dan 

Gerungasn yang berlokasi di selatan kota Surabaya.
74

 Serangan kemudian 

dilanjutkan ke Gresik, yang mana penduduk disana telah membuat pertahanan 

kuat dan mengungsi ke Gunung Giri. Kabar pasukan Makasar yang 

melakukan penghancuran mulai terdengar oleh penduduk Surabaya sehingga 

mereka mengungsi dan meninggalkan kota. Pertahanan pasukan Jawa yang 

sebesar tujuh sampai delapan ribu orang tidak dapat menghadang pasukan 

Makasar yang melakukan penyeramgan hingga mereka mengosongkan 

                                                           
71

 Rikclefs, Sejarah Indonesia Modern, 172. 
72

 Theodore G. Th. Pigeaud and H.J. De Graaf, Islamic States in Java 1500-1700, A Summary, 

Bibliography And Index, 1976, 69. 
73

Ibid., 69 
74

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900, Dari Emporium sampai Imperium, 

186. 
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wilayah tersebut dan dapat direbut. Begitu pula dengan kota Rembang yang 

juga dapat ditaklukkan oleh 800 orang Makasar, 300 orang Bugis dan 1000 

orang Melayu.
75

 Dan dalam kelanjutan operasi penyerangannya, bala pasukan 

Trunojoyo berhasil menguasai seluruh Madura, Sidayu dan Tuban.  

Dalam Babad Tanah Jawi mengatakan bahwa setelah menaklukkan 

Surabaya dan bekerjasama dengan Karaeng Galeson, wilayah kekuasaan 

Raden Trunojoyo semakin meluas. Tercatat sebagai berikut:  

“Sementara itu Raden Truna Jaya sudah berkedudukan di kota Sura-Baya 

serta dan bersekutu dengan Raja Gailesong. Mereka berjani seperti telur 

satu sarang saling membantu untuk meruntuhkan Mataram. Daerah 

Taklukkannya juga banyak. Tanah utara dari Rembang ke arah timur 

sampai Blambangan. Apalagi oreng Sampang sepanjang pantai pulau 

Madura sudah bersujud kepada Truna Jaya.”
76

 

Dalam Babad Tanah Jawi mengatakan bahwa daerah yang berhasil 

ditakulukkan adalah mencapai wilayah utara Rembang hingga Blambangan
77

. 

Setelah penyerangan tahun 1675, Mataram mulai gelisah karena tidak 

berhasil memindahkan pendudukan Makasar ataupun menundukkan pasukan 

Madura.
78

 Susuhunan mulai meminta bantuan kepada Belanda untuk 

menghadapi pasukan pemberontakan.  Pada tahun 1676 pertempuran mulai 

dimasuki campur tangan pasukan VOC.  
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Ibid, .168. 
76

Othlof, Babad Tanah Jawi, 204. 
77

 Merupakan Kerajaan Hindu yang berdiri di wiayah Banyuwangi dengan pusat pemerintahannya 

berada di wilayah12 Macan Putih (sekarang masuk wilayah kecamatan Rogojampi). (Heru 

Saputra, Memuja Mantra: Sabuk Mangir dan Jaran Goyang Masyarakat Suku Using Banyuwangi, 

(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2007), . 52) Wilayah Blambangan terbagi menjadi dua wilayah 

yaitu Blambangan Timur  yang sekarang Banyuwangi dan Blambangan Barat yang sekarang 

adalah wilayah Jember. (Slamet Utomo, Sayu Wiwit Kaisar, (Banyuwangi: Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, 2009), 11-12) 
78

 Raffles, History Of Java, 514. 
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BAB III  

KETERLIBATAN VOC DALAM PEMBERONTAKAN 

A. Hubungan VOC Dengan Mataram 

1. Kedatangan Pertama Bangsa Belanda ke Indonesia  

Bangsa Eropa pada abad ke-XV banyak melakukan penjelajahan untuk 

menemukan dunia baru, yakni wilayah atau bagian dunia yang berada di 

sebelah timur Eropa. Di samping itu, pada saat di daratan Eropa rempah-

rempah menjadi benda yang sangat mahal dan sangat laris untuk 

diperdagangkan. Rempah-rempah tersebut dapat diperoleh di wilayah-

wilayah dunia bagian timur, termasuk Indonesia. Maka dengan begitu, bangsa 

Eropa mulai menjelajah guna menemukan rempah-rempah. 

Pada dasarnya, kedatangan bangsa Barat ke Indonesia dilatarbelakangi 

oleh peristiwa jatuhnya Konstantinopel dikawasan laut tengah pada tahun 

1433.
79

 Dan dengan direbutnya kota Konstantinopel oleh Turki Usmani 

merubah peta global pada abad ke-XV hingga terdorongnya bangsa Eropa 

untuk mencari jalan alternatif menuju dunia lain. Setelah jatuhnya 

Konstantinopel ke tangan umat Islam, bangsa Eropa benar-benar kesulitan 

dalam berdagang. Hal ini dikarenakan beberapa sebab, di antaranya adalah
80

:  

a. Perdagangan bangsa Italia di Konstantinopel telah dihancurkan 

b. Daerah Konstantinopel tertutup dalam hal perdagangan 

                                                           
79

 Ahmad Fakhri Hutauruk, Sejarah Indonesia: Masuknya Islam hingga Kolonialisme  (Yayasan 

Kita Menulis, 2020), 20 
80

Ibid., 21-22. 
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c. Konstantinopel tidak boleh dijadikan sebagai lintas barang dagangan dari 

Asia sehingga mengancam kehidupan ekonomi orang Eropa 

Oleh karena itulah kemudian bangsa Eropa melakukan penjelajahan dan 

mencari jalan lain untuk mencapai tempat baru untuk berdagang dan mencari 

rempah-rempah yang dapat didapat di Asia. Terlebih lagi dengan penemuan 

teropong, kompas dan peta mendukung hasrat mereka untuk menjelajah.
81

 

Bangsa Eropa pertama yang mencapai Indonesia adalah bangsa 

Posrtugis pada tahun 1511 kemudian disusul Spanyol pada 1522 lalu Belanda 

dan Inggris pada tahun 1569. Lalu mereka bersaing untuk menguasai pasar, 

sumber produksi serta jalur-jalur pelayaran strategis untuk pengangkutan 

komoditas perekonomian.
82

 

Sejak kedatangannya di Indonesia pada 1511, bangsa Portugis mampu 

menaklukkan Malaka yang merupakan pusat perdagangan pada saat itu. 

Bangsa Portugis bercokol kokoh di Malaka bahkan berhasil mengalahkan 

semua serangan dari Johor, Aceh dan Jawa, peranan malaka sebagai pusat 

perdagangan mulai pulih kembali.
83

 Tapi hanya sebagian saja yang mampu 

pulih kembali karena para pedagang muslimin berusaha menghindarinya.
84

 

Bangsa Belanda sendiri datang ke Nusantara tepatnya pada 5 juni 1596 

M bersama empat kapal, di bawah kepemimpinan Cornelis de Houtman
85

, 
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Ibid., 22. 
82

Aminuddin Kasdi, Perlawanan Penguasa Madura Atas Hegemoni Jawa: Relasi Pusat Daerah 

pada Periode Akhir Mataram (1726-1745)  (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2003), 27. 
83

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, 66. 
84

Ibid., 66. 
85

Cronelis de Houtman merupakan seorang pelagak dan bajingan yang mendapat dukungan dari 

sekelompok pedagang kaya di Amsterdam sehingga ia bisa melakukan pelayaran ke perairan 

Timur. ia juga telah lama menetap di Lisbon, sehingga ia berlagak sangat paham tentang wilayah 
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dan mereka mulai mendekati pinggiran Sumatra. Delapan belas hari 

kemudian, mereka mencapai pelabuhan Banten yang berada di Jawa 

Barat.
86

Saat itu, Banten merupakan suatu tempat yang menjadi simpul 

penting dalam jaringan perdagangan di Indonesia, terutama karena 

perdagangan ladanya.
87

 Sebenarnya, produksi lada di Banten kurang berarti 

dibanding lada dari Indrapura, Lampung dan Palembang. Meskipun begitu 

wilayah Banten dijadikan pusat perdagangan terutama dalam perdagangan 

lada. Hal ini didasarkan beberapa sebab, di antaranya adalah
88

; 

a. Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun 1511 yang menyebabkan 

penggeseran pusat perdagangan, sebagaian ke arah Utara yakni Aceh dan 

sebagian keselatan yakni Banten 

b. Penghancuran kota-kota pelabuham pesisir Jawa Tengah dan Jawa Timur 

yang memerlukan tempat singgah pengganti di Pantai Utara Jawa 

c. Letak Banten cukup jauh dari Mataram sehingga terhindar dari serangan-

serangan Mataram, bahkan untuk mempertahankan kedudukannya, 

Banten pernah membentuk persekutuan dengan Makasar.  

Di Banten, yang merupakan pusat pelabuhan lada terbesar di Jawa 

Barat, bangsa Belanda banyak menghadapi konflik baik dengan bangsa 

Postugis maupun orang-orang pribumi.
89

 Karena tidak mampu menguasai 

                                                                                                                                                               
Hindia dan navigasi di perairan timur. (dalam Bernard H. Vlekke, Nusantara: Sejarah Indonesia, 

120) 
86

 Bernard H. M. Vlekke, Nusantara Sejarah Indonesia, terj. Samsudin Berlian, (Jakarta: 

Kepuustakaan Populer Gramedia, 2008), 119. 
87

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900, Dari Emporium sampai Imporium. 

67. 
88

Ibid., 68 
89

 Rikclefs, Sejarah Indonesia Modern, 70. 
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Banten, kapal Belanda yang di pimpin oleh Cornelis de Houtman pergi 

berlayar menyusri pesisir pantai utara pulau Jawa. Mereka banyak melakukan 

penghinaan dan banyak menimbulkan kerugian besar di setiap pelabuhan 

yang mereka singgahi. Di Sidayu, De Houtman banyak kehilangan awak 

kapalnya atas serangan pasukan Jawa. Ketika tiba di lepas pantai Madura, 

mereka membunuh seorang penguasa Madura yang mendekati kapalnya 

untuk berbincang dengan mereka. hingga pada akhir tahun 1597, sisa-sisa 

dari mereka kembali ke Belanda dengan membawa cukup rempah-rempah 

untuk menunjukkan bahwa ekspedisi mereka berhasil.
90

 

Pada tahun-tahun berikutnya, perusahaan-perusahaan dagang Belanda 

tertarik mengikuti De Houtman untuk melakukan ekspedisi pelayaran. 

Persaingan di antara mereka terjadi, hingga menyebabkan harga rempah-

rempah menjadi naik dan keuntungan yang mereka dapat menjadi menurun 

akibat meningkatnya pasokan ke Eropa. Oleh sebab itu, pada tahun 1602 

mereka memutuskan untuk bergabung dan memperkuat armada dagangnya 

dengan membentik Persekutuan Dagang Hindia Timur atau Vereenidge Oost 

Indische Compagnie (VOC).  

Dengan terbentuknya VOC, berdasarkan piagam yang disahkan oleh 

Staten General (Parlemen Belanda pada abad ke-17, dari Republik Kesatuan 

Tujuh Provinsi), mereka memiliki hak istimewa dalam berdagang, berlayar 

dan memegang kekuasaan di wilayah Tanjung Harapan sampai Selat 

                                                           
90

Ibid., 70-71. 
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Magelhaens.
91

 Dalam kebijakan tersebut ditetapkan bahwa tidak ada satupun 

pihak selain VOC yang diperbolehkan mengirimkan kapal-kapal dari negeri 

Belanda ke daerah di sebelah Timur Tanjung Harapan dan di sebelah barat 

Selat Magelhaens atau menyelenggarakan perdagangan di wilayah tersebut.
92

 

Disamping itu, pada lingkup wilayah ini mereka juga diberikan wewenang 

untuk membangun benteng-benteng, mengerahkan serdadu, mengikat 

perjanjian dengan raja-raja dan mengangkat hakim-hakim.
93

 

Sejak tahun 1609, kekuasaan sentral VOC dipegang oleh seorang 

Jendral dan didampingi oleh dewan penasehat (Raad van Indie) dan mulai 

mendirikan pusat-pusat kantor dagang. Kemudian sejak tahun 1619, pusat 

kantor dagang VOC diletakkan di Batavia
94

, yaitu di pelabuhan orang Jawa di 

Jakarta. Maka dengan demikian bangsa Belanda atau VOC memperoleh 

sebuah pelabuhan permanen dan mendapat galangan kapal disamping gudang 

pusat perdaganga dan pusat pemerintahan administratif.  

2. Hubungan antara VOC dan Kerajaan Mataram  

VOC dengan Mataram pertama kali menjalin hubungan pada tahun 

1602 M, tepat sejak pendiriannya. Jika dilihat sejak awal hubungan hingga 

terpecahnya Mataram menjadi Kasunanan Surakarta dan Kasultanan 
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Kasdi, Perlawanan Penguasa Madura atas Hegemoni Jawa, 274. 
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 G.L Balk, F. Van Dijk, dan D. J Kortlag, Arsip-arsip Verenigde Oosttindische Compagnie 

(VOC) dan Lembaga-lembaga Pemerintahan Kota Batavia (Jakarta) (Arsip Nasional Republik 

Indonesia, 2007), 30. 
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 Kota Batavia ini menjadi residensi Hogere Regering (sebuah sebutan gubernur jendral bersama 

Raad van Indie), serta merupakan pusat administratif dan tempat titik temu berbagai jalur 

pelayaran Kompeni. (dalam G.L Balk,  Arsip-arsip Verenigde Oosttindische Compagnie (VOC) 

dan Lembaga-lembaga Pemerintahan Kota Batavia (Jakarta), 40) 
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Yogyakarta, hubungan di antara keduanya dapat diperiodesasikan menjadii 

tiga periode. Yaitu, periode pertumbuhan Mataram (1602-1613), periode 

Kejayaan Mataram (1613-1646), dan periode kemunduran Mataram (1646-

1755).
95

 

Hubungan antara VOC dengan kerajaan Mataram diawali pada kondisi 

saling mengawasi dan mencurigai. Hal ini dikarenakan pada tahun 1602, 

dimana VOC pertama kali dibentuk, mereka melancarkan ofensif 

perdagangan terutama dengan pelabuhan-pelabuhan di pesisir utara pulau 

Jawa. Mataram sendiri tengah melancarkan kegiatan perluasan wilayah yang 

memusatkan sasarannya pada wilayah-wilayah di pesisir pelabuhan Jawa.
96

 

Selain itu, pada periode pertama ini, hubungan di antara keduanya lebih 

bersifat saling menjajaki dan saling memanfaatkan. Seperti misalnya 

Mataram berharap  VOC agar tidak membantu lawan-lawannya ketika 

Mataram melakukan penyerangannya. Sebaliknya, VOC membutuhkan 

Mataram untuk memberikan izin mendirikan loji-lojinya di wilayah 

kekuasaan Mataram, mengisi pemasokan beras, dan membebaskan pajak atas 

barang-barang dari kapal VOC yang masuk ke wilayah Mataram.
97

 

Pada periode selanjutnya, hubungan antara Mataram dan VOC 

memasuki periode konfrontasi. Pada periode ini, hubungan di antara 
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 Kasdi, Perlawanan Penguasa Madura Atas Hegemoni Jawa, 282. 
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 Sejak pemerintahan awal Mataram, yang mana kekuasaan dipegang oleh Sultan pertama 

Mataram yaitu Panembahan Senapati atau Raden Sutowijaya, Mataram sudah memiliki cita-cita 

untuk menyatukan pulau Jawa dengan menjadikan Mataram sebagai pusatnya. Maka untuk 

mewujudkan cita-citanya ini, beliau mulai melakukan ekspansi untuk menaklukkan wilayah-

wilayah di pulau Jawa terutama wilayah pesisir Jawa. ekspansi ini terus dilakukan sampai 

pemerintahan Sultan Agung, Sultan ketiga Mataram. (Rosyadi, et al. Serat Wirawiyata, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), 9) 
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 Kasdi, Perlawanan Penguasa Madura Atas Hegemoni Jawa,  284. 
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keduanya tidak cukup baik. Berawal dari dua utusan VOC yang mengunjungi 

Mataram dengan maksud untuk membebaskan dua puluh empat orang 

Belanda yang di tawan Mataram akibat insiden Cornelis van Maseyck dan 

adipati Jepara. Namun, permohonan mereka ini ditolak oleh Mataram, dan 

bahkan usaha-usahan Belanda yang lain dalam pembebasan keduapuluh 

empat tawanan tersebut terus gagal hingga meninggalnya Sultan Agung.
98

 

Pada periode berikutnya, memasuki masa-masa pemerintahan 

Amangkurat I yang artinya pada masa ini Mataram mulai memasuki masa 

kemundurannya. Pada periode hubungan antara Mataram dan VOC menjadi 

semakin baik. Berbagai kerjasama dilakukan dan usaha pembebasan tawanan 

yang berulang kali diusahakan VOC pada masa sebelumnya dapat berhasil 

dilakukan. Melalui suatu kesepakatan antara pihak VOC dan Mataram setuju 

untuk saling menukar tawanan. Perjanjian kerjasama lain terus dilakukan 

hingga pada akhirnya melahirkan berbagai pemberontakan yang menentang 

hal tersebut.
99

 

Secara singkat, hubungan antara Mataram dan VOC diawali dari 

hubungan saling mengawasi lalu dilanjutkan saling memanfaatkan dan 

menyerang hingga pada akhirnya bekerjasama satu sama lain. Hubungan 

anatara VOC dan Mataram sebenarnya disesuaikan oleh bagaimana sikap raja 

atau penguasa Mataram dalam menyikapi keberadaan VOC. Seperti misalnya 

pada masa Panembahan Krapayak yang memerintah Mataram sejak tahun 

1601 M hingga 1613 M. Tercatat bahwa selama masa pemerintahannya 
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keadaan Mataram kala itu makmur, hukum berlaku secara adil dan agamanya 

kukuh sebagai raja. Dalam babad tanah jawi menuliskan sebagai berikut; 

“//Selama menduduki tahta sebagai raja baru, negara Mataram gemah 

ripah, tegak-tegak hukumnya, kukuh agamanya. Waktu itu sang Prabu 

memerintahkan balanya supaya membangun taman di Danu Laya, arahnya di 

sebelah barat kedaton.//”
100

 

Begitulah dalam babad menggambarkan kondisi Mataram pada saat itu. 

Hubungan pertama Mataram pada saat itu bermula dari rasa penasaran 

Panembahan terhadap VOC setelah kongsi dagang ini mendirikan kantor 

dagangnya di Gresik. Terlebih lagi dengan adanya kantor dagang ini, VOC 

semakin sering melakukan kunjungan ke pelabuhan-pelabuhan di pulau Jawa 

dan menarik perhatian Panembahan. Sebaliknya, dengan pertempuran-

pertempuran yang dilakukan Panembahan Krapyak membuat orang-orang 

Belanda menjadi lebih waspada sekaligus tertarik terhadap Mataram.
101

 itulah 

sebabnya pada masa-masa pemerintahan Panembahan Krapyak hubungan 

antara VOC dan Mataram lebih terkesan saling mewaspadai dan saling 

memanfaatkan.  

Lebih lanjut lagi, ketika kekuasaan Mataram dipegang oleh Sultan 

Agung hubungan antara Mataram dan VOC semakin merenggang. Seperti 

yang dijelaskan sebelumnya, ketidakharmonisan hubungan antara Mataram 

dan VOC ini bermula dari insiden penyerangan terhadap loji Belanda di 

Jepara yang sudah mulai dibangun pada masa pemerintahan Panembahan 
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Krapayak. Pada saat itu Belanda secara rutin mengirimkan utusannya ke 

Mataram, yaitu Caspar van Surck (1614), Andries Soury (1615), Gerret 

Fredericks Dryuff (1616) dan Cornelis van Maseyck (1618). Kemudian 

melalui utusan-utusan tersebut kerjasama terwujud dalam pembangunan loji 

di Jepara, degan pihak Mataram atau orang-orang Jawa bersedia menyediakan 

batu bata secara Cuma cuma untuk pembangunan loji tersebut, tapi sebagai 

balasannya pihak Belanda memberikan empat meriam kepada Mataram.
102

 

Sayangnya, hubungan tersebut kemudian tidak berjalan baik dan 

hubungan di antara keduanya merenggang. Terlebih lagi sejak VOC berhasil 

menduduki Jakarta pada tahun 1619 membuat Mataram dibawah kekuasaan 

Sultan Agung yang tengah meluaskan pengaruhnya ke seluruh Jawa dan 

daerah Jawa menjadi semakin tidak senang dengan keberadaan VOC.
103

 

Bahkan serangkaian serangan terhadap Jakarta yang pada saat itu diubah oleh 

VOC menjadi Batavia juga dilakukan oleh Mataram pada tahun 1618 dan 

1629.  

Kemudian sepeninggal Sultan Agung, tepatnya ketika Mataram 

dipimpin oleh Amangkurat I, hubungan antara Mataram dan VOC kembali 

terjalin dengan baik. Perjanjian perdamaian tersebut terjadi pada tahu 1646. 

Berawal dari Tumenggung Wiraguna yang menginginkan adanya perdamaian 

antara VOC dengan Mataram, sehingga ia kemudian mengirimkan surat pada 

pihak VOC dan kemudian VOC mengirimkan utusannya untuk berunding 
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yaitu Sebalt Wonderer.
104

 Kemudian, melalui perantaraan perutusan-

perutusan Tumenggung Wiraguna, diputuskan bahwa dibebaskannya 

sejumlah ulama yang ditawan oleh Belanda, yaitu Kiai Haji dan 

Suracqsacksa, dan dibayarkan kembali 3.743  ⁄  rial yang ditukarkan dengan 

tawanan-tawanan Belanda.
105

 Kemudian pada 4 Februari 1647, Amangkurat I 

menerima kunjungan peertama dari Belanda yang mana VOC mengutus Jan 

Hermanz sebagai perwakilan VOC. Dari sini, Amangkurat I menerima dua 

ekor kuda terbaik, dua sekesel yang indah, tiga puluh empat potong kesturi, 

air mawar setempayan dan satu tong anggur sepanyol sebagai hadiah untuk 

melegalkan perjanjian sebelumnya.
106

 

Melalui perjanjian tersebut, rupanya Amangkurat I memahaminya 

sebagai bentuk tunduknya Batavia terhadap Mataram, tapi VOC sendiri tidak 

terlalu menanggapi hal itu.
107

  Karena hal itulah kemudian hubungan VOC 

semakin membaik, bahkan serangkaian perutusan kembali dikirimkan oleh 

VOC untuk menghadap raja. Di antaranya adalah Hermansz pada 1646, 

Wonderer 1648, serta Van Gons pada tahun 1648, 1649 dan 1651. Dan 

melalui perutusan tersebut pada akhirnya pos VOC di Jepara dibuka kembali, 

bahkan hubungan dagang VOC dengan daerah pesisir kembali 

berkembang.
108

 

Dan sejak saat itu, berbagai perjanjian kerjasama antara Belanda dengan 

VOC kerap kali dilakukan. berbagai utusan VOC datang ke Mataram dan 
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melalukan berbagai bentuk perjanjian. Hingga pada menyebabkan 

penderitaan bagi rakyat dan muncul berbagai pemberontakan.  

B. Keterlibatan VOC Dalam Pemberontakan Trunojoyo 

1. Awal Keterlibatan VOC dalam Pertempuran (Mataram Meminta 

Bantuan VOC-1676 M)  

Dengan meluasnya pengaruh Raden Trunojoyo dan berhasilnya pasukan 

pemberontak menguasai wilayah pesisir Jawa Timur, kekuasaan Mataram 

hanya meliputi Jawa Tengah saja.
109

 Karena semakin terpuruknya Mataram 

akibat pemberontakan yang terjadi, serta lepasnya hubungan kerjasama antara 

Mataram dan kerajaan-kerajaan Mancanagari membuat Mataram mulai 

mencari sekutu baru yakni VOC. Terlebih lagi pasukan Makasar yang 

semakin ganas membuat Mataram semakin kewalahan dalam menghadapi 

pemberontakan.  

Dari awal, hubungan antara pihak VOC dengan pelarian Makasar 

tersebut sudah tidak baik. Terlebih lagi, Pasukan Makasar masih memendam 

dendam terhadap VOC semenjak kekalahannya dalam pertempuran Makasar 

yang terjadi 1666. Selama berada di Jawa, keberadaan pelarian Makasar 

tersebut menjadi sebuah momok yang menakutkan bagi masyarakat Jawa, 

oleh karena itu Pemerintahan Mataram juga berusah untuk mengusir 

keberadaan mereka, terlebih lagi situasi Mataram semakin krisis dan daerah-

daerah pesisir telah ditaklukkan oleh pasukan pemberontak. Oleh karena itu, 
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Susuhunan kemudian mengangkat Ngabehi Wangsadipa untuk menggantikan 

Kyai Wiraantaka.
110

 

Maka pada tahun 1676, Susuhunan Amangkurat I memerintahkan 

Pangeran Puger untuk menghadap kepada VOC dengan membawa berbagai 

hadiah, dengan harapan menerima bantuan dari pasukan VOC.
111

Meskipun 

awalnya, VOC enggan untuk membantu Mataram dalam pemberontakan, 

namun Mataram kemudian mengancam akan menutup loji VOC yang ada di 

Jepara sehingga mereka kemudian mengirimkan bantuan kapal dan pasukan 

yang tiba di Jepara pada tanggal 3 Maret 1676.
112

 Sebenarnya, dalam 

kerjasama untuk mengusir pasukan Makasar merupakan keinginan mereka, 

baik pihak Mataram maupun pihak VOC. Apabila Mataram ingin mengakkan 

kekuasaannya dan merebut kembali daerah-daerah perdagangan, namun pihak 

VOC sendiri ingin mengembalikan perdamaian untuk memudahkan mereka 

dalam berdagang terutama di daerah pesisir Jawa.  

Dalam Babad Tanah Jawi menjelaskan sebagai berikut:  

“//...Raden Prawira Taruna lalu memanggil Kompeni yang ada di situ 

jumlah Cuma satu brigada. Pimpinannya bernama kapten Dulkup, 

seorang sersan bernama Ondorop, dan seorang juru-tulis. Hanya itu 

yang dipanggil. Setibanya di hadapan Perwira Taruna lalu diperintah 

untuk ikut perang. Kalau tidak mau supaya pergi dari Jepara, supaya 

tidak membuat kekhawatiran di hati. Belanda bersedia melaksanakan 

sebab mereka sudah lama ingin dipanggil sang Prabu, diadu perang 

dengan musuh. Raden Prawira mendengar kesanggupan orang Kompeni 

sangat gembira. Sesudah siap semuanya, Raden Prawira Taruna lalu 

berangkat beserta balanya lewat laut. Para Bupati beserta balanya sudah 

siap naik kapal. Kapal bermacam warna. Mereka lalu menggelar layar, 

menarik sauh, bergeraklah dari sana. Jalannya kapal tersebar, sangat 
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indah dipandang mata, serta memakai tanda berndera sendiri-sendiri. 

Ujung Sura-Baya sudah kelihatan. Kapal lalu merapat....//”
113

 

 

Belanda pertama kali terlibat dalam peperangan ini adalah dalam 

pertempuran yang terjadi di Jepara pada tahun 1676 dan pelaksanaannya 

berupa suatu ekspedisi ke Jawa Timur. Meskipun kerja sama tersebut tidak 

begitu lancar, tapi pasukan Makasar dapat didesak dan kota-kota dapat 

dibebaskan.  

2. Keterlibatan VOC dalam Pertempuran 

a. Pertempuran Gegodog (1676 M) 

Setelah pertempuran yang terjadi di Jepara, pertempuran kembali 

terjadi di wilayah Gegodog pada oktober 1676. Gegodog sendiri merupakan 

nama suatu desa di pesisir Utara Jawa Timur dekat Brondong, Lamongan.
114

 

Dalam pertempuran ini, pihak Mataram mengalami kekalahan, bahkan 

beberapa pembesar Mataram tewas dalam pertempuran ini, yaitu Pangeran 

Purbaya yang merupakan paman dari Amangkurat I yang juga merupakan 

kolega Raden Kajoran.
115

 

Dalam Babad Tanah Jawi menggambarkan pertempuran tersebut 

adalah sebagai berikut:  

“//...Trunojoyo dan Raja Gaileson juga turut memimpin. Yang jadi 

ujung barisan adalah orang Madura disambung dengan orang 

Makasar, baru barisan orang manca-negari. Barisan prajurit sudah 

tiba di Gegodog. Bala Mataram juga sudah ada di situ, berhadap-

hadapan, dan pertempuran pun terjadi. Benturan kedua barisan 

seperti ombak tempuh sesama ombak. Mereka berperang sangat 
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semangat merebut kemenangan. Orang Madura dan Makassar 

banyak yang tewas tetapi diinjak saja, tidak ada yang takut. Lama-

lama orang Mataram banyak yang meninggal. Mereka yang masih 

hidup giris hatinya. Para bupati Mataram ikut langsung 

berperang....//”
116

 

 

Sebenarnya, sampai akhir tahun 1676, pihak VOC belum juga pasti 

menentukan kepada pihak siapa ia berpihak. Meskipun sudah terdapat 

perjanjian persahabatan yang dilakukan dengan Amangkurat I pada 1646. 

Oleh sebab itu, mereka kerap kali mengadakan perundingan dengan kedua 

pihak yang berkonflik, baik itu pihak Mataram maupun dari pihak Raden 

Trunojoyo. 

Memang sejak awal VOC dalam menanggapi berbagai konflik yang 

terjadi di antara para penguasa di Indonesia mereka selalu berusaha 

menempatkan diri berada pada posisi yang senetral mungkin. Namun tetap, 

sebagai suatu perusahaan kongsi dagang, VOC selalu menempatkan dirinya 

pada posisi yang paling menguntungkan dirinya dalam segi perdagangan. 

Dalam pertempuran yang terjadi antara pasukan Mataram dengan pasukan 

Trunojoyo ini, VOC tidak mungkin untuk berpihak kepada pasukan 

Trunojoyo yang mendapat dukungan dari tokoh-tokoh religius yang anti 

kafir dan membenci keberadaan bangsa Belanda di Indonesia seperti 

Panembahan Giri dan Panembahan Rama atau Raden Kajoran. Oleh sebab 

itu VOC mulai menyatakan kesediaannya untuk membantu Mataram yang 

                                                           
116

 Othlof, Babad Tanah Jawi, 205. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 

pada dasarnya memiliki legitimasi yang kuat di tanah Jawa namun tidak 

terlalu religius dan tidak merupakan kelompok yang anti kafir.
117

 

b. Pertempuran Surabaya ( Mei 1677 M) 

Setelah pertempuran yang terjadi di Gegodog, Raden Trunojoyo 

yang berada di Surabaya segera menjadikan wilayah ini sebagai 

kediamannya dan sebagai pusat perjuangannya.
118

 Akan tetapi, pada tahun 

1677 wilayah ini diserang oleh pasukan Mataram beserta dengan pasukan  

VOC , sehingga akhirnya Surabaya berhasil direbut dan mendorong Raden 

Trunojoyo sampai ke Kediri.  

Namun, sebelum terjadinya penyerangan ke Surabaya, dengan 

tercapainya kesepakatan anatara Mataram dengan VOC pada tahun 1677, 

keduanya membentuk aliansi untuk menaklukkan kekuatan Raden 

Trunojoyo dan pasukan Makasar. Dalam perjanjian tersebut dicapai 

beberapa kesepakatan , di antara lain
119

: 

1) Kompeni akan membantu Mataram memerangi musuhnya dengan 

pembiayaan yang ditanggung oleh pihak Mataram; 

2) Batas kekuasaan Belanda di Batavia harus mencapai Sungai Karawang; 

3) VOC bebas melakukan kegiatan ekspor-Impor dan dibebaskan dari bea-

cukai  

4) Orang-orang Makasar, Melayu dan Moor tidak mendapatkan izin dari 

pemerintah Belanda untuk melewati perbatasan, termasuk berdagang 

maupun tinggal di wilayah kekuasaan Belanda.  
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118

 Ibid., 293. 
119

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, 194. 
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5) Susuhunan harus berjanji untuk membayar pihak Belanda atas semua 

pengeluaran yang telah dikeluarkan untuk perang melawan orang 

Madura dan Makasar yang telah mencapai 250.000 dollar dan 3.000 

karung beras;  

6) Jika terjadi perjanjian damai antara Mataram dengan pihak Mataram, 

dan jika tidak ada biaya akomodasi yang dikeluarkan untuk pihak 

Belanda, maka Mataram harus membayar secara bulanan kepada 

Belanda sebanyak 20.000 real. 

Laksamana Cornelis Speelman kemudian dipilih  sebagai pemimpin 

pasukan untuk menggempur pasukan Makasar. Hal ini berdasarkan fakta 

bahwa ia telah berpengalaman dalam menghadapi pasukan Makasar selama 

Perang Makasar tahun 1666-1667.
120

Sebelum menyerang Surabaya, 

Speelman menawarkan perundingan kepada Raden Trunojoyo, dengan 

maksud untuk menundukkannya sebelum terjadinya peperangan. Pada saat 

itu, Raden Trunojoyo menyambut kedatangan Speelman ke Surabaya pada 

tahun 1677, tapi ia tak mau menemui Speelman di dalam kapal VOC dan 

juga tidak bisa menemuinya di perairan yang netral, sehingga pada akhirnya 

tidak terjadi kesepakatan yang pasti di antara keduanya.
121

 

Pertempuran Surabaya terjadi di Sepanjang Kali Mas dan Kali Pegirian, 

anak cabang Sungai Brantas. Dalam pertempuran yang terjadi pada April 

1677 tersebut, setiap pihak yang bertempur telah membangun sebuah 

palidase atau benteng-benteng yang terbuat dari balok-balok, atau paling 

                                                           
120

 Kasdi, “Pemberontakan Raden Trunojoyo”, 294. 
121

Ibid., 295. 
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tidak dari batang pohon kelapa.
122

  Pasukan VOC mulai mendarat di 

Surabaya pada 2 Mei 1677, tepatnya di wilayah Sungai Ampel dan mulai 

membangun pertahanan mereka di Ngampel Denta setelah ditaklukkan pada 

5 Mei 1677.
123

 

Pertempuran Surabaya kemudian berkobar sejak VOC mulai 

menyerang pasukan Trunajoyo di Surabaya pada 12 Mei 1677 dengan 

ditembakkannya meriam oleh pasukan VOC. Tembakan meriam tersebut 

datang terus-menerus hingga keesokan paginya dan menimbulkan kerugian 

yang besar bagi pasukan Trunojoyo. Kemudian pada tanggal 13 Mei 1677 

dilakukan pertemburan besar-besaran di antara Kali Mas dan Kali 

Pegirian.
124

 Dalam pertempuran tersebut, pasukan Trunojoyo berhasil 

ditaklukkan dan Surabaya direbut oleh VOC, bahkan Speelman mendirikan 

markas besarnya di Surabaya. Kerugian besar dialami oleh pasukan Raden 

Trunojoyo, hingga mereka terpaksa melarikan diri ke Kediri.  

c. Perebutan Istana Plered dan Mangkatnya Amangkurat I (Juni-Juli 

1677) 

Kekalahan dan kerugian besar dialami oleh pasukan Trunojoyo di 

Surabaya. Oleh sebab itu mereka kemudian melariakan diri hingga ke 

Kediri. Di Kediri, Raden Trunojoyo tetap dengan gigih melanjutkan 

perjuangannya dan memusatkan basis pergerakannya di Gunung Kelud 

dan Ngantang. 
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Ibid., 259. 
123

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 175. 
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Penggempuran Mataram pertama kali dilakukan oleh pasukan yang 

Panembahan Kajoran. Penggempuran tersebut dilakukan sekitar bulan 

April tahun 1677. Berdasarkan sumber-sumber Belanda pula mengatakan 

bahwasannya penyerangan terhadap Mataram ini direncanakan secara 

langsung oleh Panembahan Kajoran. 
125

 Panembahan Kajoran kemudian 

mulai bergerak menyerang Mataram dengan diiringi rakyat Madiun dan 

Panaraga. Penyeragan tersebut mereka awali dengan menutup jalan-jalan 

menuju Mataram sehingga hubungan Mataram dengan negara-negara 

Mancanagari begian Timur terputus.
126

 

Proses penggempuran Mataram mula-mula diawali dengan proses 

penghimpunan pasukan yang terdiri dari orang-orang Mancanagari dan 

orang-orang pesisiran. Pasukan pertama atau disebut juga pasukan Timur 

dipimpin oleh Panglima Madura Mangkuyuda yang meletakkan basis 

kekuatannya di Layang, wilayah sebelah timur Sungai Semangi atau 

Bengawan Solo. Pasukan tersebut memiliki kekuatan 100.000 orang yang 

berasal dari Surabaya, Gresik, Sidayu, Tuban, Jipang, Blora, Warung, 

Kediri, Madiun, Ponorogo dan Kemagetan.
127

 Pasukan kedua, dengan 

kekuatan 50.000 orang disebut juga pasukan Utara terdiri dari orang-orang 

Pati, Kudus, Demak, Grobogan Semarang, Kaliwungu dan Kendal 

berpusat di Semarang. Pasukan ini dipimpin oleh beberapa pemimpin, di 
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 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 189-190. 
126

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, 196. 
127

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 190. 
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antaranya adalah Adipati Wiramenggala, Aria Wangsenggati, Aria 

Supatra, Langispati dan Demang Angantaka.
128

 

Penyerangan tersebut kemudian dimulai kira-kira sejak awal April 

1677. Pasukan Utara bergerak maju terus dan mampu menaklukkan setiap 

daerah-daerah yang dilewatinya, seperti Semarang, Ambarawa dan 

berhenti di Pingit. Di Semarang mereka mampu membuat dua pembesar 

Semarang, yaitu Astrayuda dan Nayacitra,  memihak kepada pasukan 

Madura.
129

 Sementara itu, pasukan timur, dalam ekpedisinya mampu 

merebut wilayah Pandan dan Biru. Pasukan Mataram yang dipimpin oleh 

Martasana pun mampu dipukul mundur. Serbuan ke Keraton pun 

dilaksanakan setelah kedua pasukan tersebut bertemu di wilayah Taji. 

Pertempuran tersebut terjadi selama lima belas hari, yaitu dari tanggal 9 

hingga 24 Juni 1677 M. Dalam pertempuran yang terjadi memang pasukan 

Mataram lebih unggul, namun dari dalam pasukan Mataram sendiri terjadi 

percekcokan di antara para pangeran sehingga membuat pertahanan 

semakin goyah.
130

 Setelah berbagai pertempuran yang terjadi di antara 

pasukan Mataram dengan pasukan Trunojoyo, pada akhirnya istana Plered 

berhasil diduduki oleh pasukan Raden Trunojoyo pada 28 Juni 1677 dan 

Susuhunan Amangkurat I melarikan diri ke Tegalwangi.  

Dengan kejatuhan istana Plered ke tangan pasukan Trunojoyo ini 

menandakan berakhirnya Kesultanan Mataram dan berakhir pada penguasa 

keempatnya yaitu cicit Raden Sutawijaya, sultan pertama Mataram. 
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Berakhirnya kekuasaan Mataram ini sesuai dengan ramalan yang diterima 

oleh Sutawijaya ketika bertapa sebelum menjadi raja.  

Tidak lama setelah pelariannya tersebut, Amangkurat I meninggal 

pada 13 Juli 1677. Dalam cerita babad,  mengatakan bahwa Amangkurat I 

meninggal akibat air kelapa yang telah diberi racun oleh putranya, Adipati 

Anom atau Amangkurat II. Tapi sebelum kematiannya, Amangkurat I 

sempat memberikan wasiat bahwa putranya tersebutlah yang akan menjadi 

penerusnya. Selain itu, ia juga berwasiat agar putranya tersebut meminta 

bantuan kepada Belanda untuk membalas dendam kepada pasukan 

pemberontak.
131

 Dalam Babad Tanah Jawi wasiat Amangkurat I tersebut 

adalah sebagai berikut: 

//... “Tole Adipati, ketahuilah saya akan sampai pada janji, putus usia 

saya. Kelak kemudian hari sepeninggal saya, mintalah bantuan 

kepada Belanda. Ajaklah membalas dendam kepada orang Bang 

Wetan yang sudah merusak Mataram. sungguh-sungguh 

laksanakanlah amanah saya, karena sudah dipastikan Allah jika 

tanah Jawa akan ganti alam. Orang Belanda akan unggul perangnya. 

Semua cucu-cucu saya kelak, jika bersekutu dengan Belanda mesti 

akan menang perangnyua. Saya doakan semoga engkau dapat 

mengalahkan semua musuhmu orang Bang Wetan. Tetapi jangan 

lupa bersama dengan orang Belanda. Semua berkahku terimalah. 

Keris Kyai Belabar, Tombak Kyai Baru, dan lain-lain wajib engkau 

miliki. Karena engkau adalah putraku yang paling tua, wajib 

menggantikan saya....”//
132

 

 

d. Perjanjian baru antara Amangkurat II dengan VOC 

Maka setelah meninggalnya Amangkurat I, Adipati Anom mencari 

perlindungan kepada VOC dan berangkat ke Jepara. Disini ia kemudian 

bertemu dengan Laksamana Speelman. Sebelumnya, setelah mendengar 
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 Abimanyu, Babad Tanah Jawi Terlengkap dan Terasli, 403. 
132

 Othlof, Babad Tanah Jawi, 213. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 

bahwa Istana Plered telah direbut oleh pasukan Trunojoyo, Speelman 

dengan cepat meninggalkan Surabaya dan cepat-cepat pulang ke Jepara.
133

 

Dari sini kemudian Speelman melakukan ekspedisinya dan berhasil 

merebut Semarang, Kudus dan Pati kembali.   

Adipati Anom kemudian bertahta dengan gelar Amangkurat II. Akan 

tetapi setelah bertahta ia tidak kembali ke Istana Plered melainkan 

mendirikan istananya sendiri di Surakarta. Ini karena setelah 

ditaklukkannya istana Plered oleh pasukan Trunojoyo, pemerintahan 

mengalami kekosongan karena memang Trunojoyo sendiri tidak 

mengharapkan tahta Mataram. oleh seba itu, tahta Mataram kemudian 

diduduki oleh Pangeran Puger yang menobatkan dirinya sebagai Raja 

Mataram.
134

 

Setelah bertahta, Amangkurat I kemudian ingin membalas dendam 

atas jatuhnya Mataram. Oleh sebab itu ia meminta bantuan kepada 

Belanda. Akan tetapi, dalam peperangan ini Belanda tidak ingin rugi, 

sehingga meminta kesepakatan baru dengan Amangkurat I. Atau mungkin 

setidaknya memperbarui perjanjian yang sebelumnya.  Speelman sendiri 

menuntut untuk tidak hanya penguatan perjanjian 19 oktober 1677 saja, 

tapi juga perluasannya. Beberapa fasal yang penting adalah sebagai 

berikut:  

1) Semua pelabuhan dari Karawang sampai Ujung Timur Jawa 

diserahkan kepada kekuasaan VOC, dan hanya VOC yang berhak atas 

                                                           
133

 H. J. De Graaf, Terbunuhnya Kapten Tack: Kemelut di Kartasura abad XVII. terj. Dick 

Hartoko. (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1998),  5. 
134

Dwi Lestari. Sejarah Kekuasaan Raja-Raja Jawa (Yogyakarta: SOCIALITY), 183-184. 
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segala pendapatan dan hasilnya sampai hutang-hutang Mataram 

terlunasi 

2) Batas daerah VOC di Jawa Barat digeser sampai Sungai Pamanukan 

3) Penyerahan daerah Semarang kepada VOC 

4) Pembagian daerah pesisir Jawa Tengah dan Timur atas dua daerah 

pemerintahan. Bagian Barat dibawah Tumenggung Martalaya dari 

Tegal dan bagian Timur dibawah Tumenggung Martapuradari 

Jepara.
135

 

Maka dengan tercapainya kesepakatan tersebut, pasukan VOC mulai 

mempersiapkan diri dan bergerak untuk menyerang pasukan Trunojoyo di 

Kediri.  

3. Akhir Pemberontakan (1678 - 1680) 

a. Jatuhnya Kediri ke tangan VOC (1678) 

Untuk mengalahkan Raden Trunojoyo, pasukan Belanda 

membutuhkan setidaknya waktu 2 tahunan, yaitu 1679 hingga 1680.
136

 

Namun, sebelumnya pada tahun 1678 dilakukan penyerangan ke Kediri 

yang merupakan pusat basis pergerakan perjuangan Trunojoyo setelah 

jatuhnya Surabaya ke tangan VOC pada tahun 1677.  

Serangan ke Kediri mulai dilaksanakkan setelah rampungnya 

perjanjian Amangkurat II-VOC. Proses dalam merampungkan perjanjian 

antara VOC dan Amangkurat II yang memakan waktu setahun lebih (Juli 
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 Kartodirdjo,Pengatar Sejarah Indonesia Baru, 197-198. 
136

 Lestari, Sejarah Kekuasaan Raja-raja Jawa, 184. 
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1677 hingga  September 1678) maka serangan ke Kediri mulai 

dilaksanakan.
137

 

Ekspedisi penyerangan ke Kediri dimulai pada Agustus hingga 

September 1678. Pasukan penyerangan terbagi menjadi tiga pasukan, di 

antaranya adalah: 

1) Pasukan yang berada dibawah pimpinan Kapten Tack yang berangkat 

pada 19 Agustus 1678 melewati rute Semarang-Ungaran-Boyolali-

Jatiteken (Solo)-Kalung Wringin (Gunung Kidul, Wonosari)-

Panaraga-Magetan. Pasukan Tack bersatu dengan pasukan 

Amangkurat II di Kajang dekat Madiun; 

2) Pasukan Amangkurat II berangkat dari Jepara pada tanggal 4 

September 1678 dengan menempuh rute Jepara-Kudus-Gegodog-

Gempol (Sragen)-Sukawati-Kiping-Kawusatrian-Papate-Kajang 

(bertemu dengan pasukan kapten Tack)-Caruban-Suradan-Tungkur 

(Brebek)-Patian-Pace, Nganjuk (bertemu dengan pasukan Muller di 

Singkal); 

3) Pasukan yang berada di bawah pimpinan Kapten van Muller, 

berangkat pada 25 Agustus 1678 melaui Rembang-Praga-Ngangkatan 

(Blora)-Sela (Grobogan)-Blora-Jepon-Tiken-Cepu-Jipang Panolan-

Plukisan-Ngantru-Badander-Semanding-Nganjuk, dan di Pace 

bertemu dengan pasukan Amangkurat II.
138
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Aminuddin Kasdi, “Pemberontakan Trunojoyo”, 297. 
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Setelah seluruh pasukan tiba pada 13 Oktober 1678, kemudian 

dilakukan persiapan perang selama sebulan lamanya. Kemudian pada 

tanggal 17 November 1678 hankan kediri serangan terhadap Kediri 

barulah dilancarkan. Pasukan Mataram dan VOC menyerang Kediri dari 

arah barat laut dan timur. Awalnya Raden Trunojoyo dan pasukannya 

mampu mempertahankan Kediri setidaknya selama semingga. Namun, 

karena persenjataan dan pasukan VOC yang lebih unggul pada akhirnya 

Kediri berhasil ditaklukkan pada tanggal 25 November 1678.
139

 

Dengan jatuhnya Kediri tersebut, pada akhirnya Raden Trunojoyo 

kemudian lari ke arah Blitar lalu ke Malang. Setelah sampai di Malang, ia 

kemudian memindahkan pos pertahanannya ke Batu. Di sini, Trunojoyo 

mengalami banyak  kesulitan. Ia harus menghadapi konflik antara pasukan 

Madura dan Makasar, hingga  kehilangan putra dan istrinya. Selain itu, 

pada 21 Oktober 1679, Trunojoyo mengalami pukulan berat karena 

Kakaper, yang terletak di Trung (Sidoarjo) dan merupakan pusat 

pertahanan Makasar di bawah Kraeng Galisong sebagai batu lompatan 

bantuan dari pesisir bagi pasukan Trunojoyo berhasil direbut oleh pasukan 

VOC yang dipimpin oleh Arung Palaka
140

, Kapten Jonker dan Jacob 

Couper.
141
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Ibid., 298. 
140

Arung Palaka merupakan sekutu VOC dari Bone. Ia merupakan seorang yang mampu 

mengalahkan Pasukan Makasar (Sultan Hasanuddin) dan memukul mundur mereka hingga 

mengungsi ke wilayah Jawa. (Leonard Y. Andaya, Warisan Arung Palaka, 132) 
141

Ibid., 299. 
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b. Penangkapan dan Eksekusi Trunojoyo (1679-1680) 

Setelah jatuhnya Kakaper ke tangan VOC pada 21 Oktober 1679, 

pergerakan VOC untuk menaklukkan Trunojoyo semakin gencar 

dilakukan. Mereka melakukan dua pergerakan sekaligus. Yang pertama, 

terhadap kelompok Makasar VOC mengirimkan van Vliet ke Batu untuk 

berunding dengan Karaeng Galesong pada 15 November 1679. Dalam 

pertemuan itu, VOC menawarkan akan mengembalikan para pelarian 

Makasar ke kampung halamannya, namun para prajurit Makasar harus 

berjanji untuk menjauhi pasukan Madura dan tidak membantunya lagi 

dalam pertempuran. Tapi, orang-orang Makasar menolak hal itu, sehingga 

kesepakatan pada akhirnya tidak terjadi.
142

 

Pasukan VOC kemudian bergerak untuk menggempur pertahanan 

Trunojoyo. Mereka menugasi Jacob Couper, seorang pejabat gubernur 

yang bertugas di wilayah Jawa Timur, untuk menggempur pasukan 

Trunojoyo. Dalam penggempurannya tersebut, Jacob melancarkan 

pengepungan sebagai berikut;  

1) Pasukan pertama, dibawah pimpinan Couper sendiri dan dibantu oleh 

Van Vliet menggempur dari arah timur, dari Malang, Batu kemudian 

bergerak menuju Ngrata (Pujon) 

2) Pasukan kedua, dipimpin oleh Kapten Altmeyer bertugas untuk 

mengawasi jalur Ngantang-Blitar 

                                                           
142
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3) Pasukan ketiga, dipimpin oleh Kapten Jonker dari Kakaper, bergerak 

menuju Wirasaba untuk menghadang pasukan Madura yang beruasaha 

menjadikan wilayah Majapahit pusat kekuasaan Trunojoyo. Mereka 

kemudian menuju ke Biara dan Payak, dan kemudian mengiringi 

pasukan Amangkurat II.
143

 

Setelah penggempuran tersebut dan pertahanan Trunojoyo di 

Ngantang jatuh ke tangan VOC, ia melarikan diri ke Gunung Limbangan 

untuk mempertahankan diri. Tidak lama kemudian, VOC mengirim Jonker 

untuk mengejar Trunojoyo. Begitu pula dengan Amangkurat II yang terus 

mendekati Gunung Limbangan dan menghendaki agar ketika Truojoyo 

berhasil ditangkap supaya segera diserahkan padanya.
144

 

Kapten Jonker kemudian berangkat ke Pegunungan Limbangan dari 

Malang bersama orang-orang jawa dan pasukan Bone yang dipimpin oleh 

Arung Palaka.
145

 Pasukan Kapten Jonker mengepung pertahanan terakhir 

Trunojoyo tersebut dari segala arah dan membuatnya menyerahkan diri 

pada 27 Desember 1679. Setelah menyerahkan dirinya, Raden Trunojoyo 

kemudian VOC menyerahkan dirinya kepada Amangkurat II dan 

menghukum mati Trunojoyo pada 2 Januari 1680.
146

 

Amangkurat II mengeksekusi Raden Trunojoyo dengan cara 

menusukkan sebilah keris ke dada Raden Trunojoyo. Dalam cerita babad 
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Ibid., 300. 
144

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, 201. 
145

Dr. F. De Haan, Dagh-Ragister gehouden int Casteel Batavia vant passerende daer ter plaetse 

als over geheel Nederlands India 1680,(Balatvia: Landsdrukken, 1912), 174. 
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Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Matarm, 104. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

diceritakan secara bengis bagaimana proses eksekusi Raden Trunojoy. 

Diceritakan setalah Amangkurat II menusukkan kerisnya ke dada Raden 

Trunojoyo, semua punggawanya turut menusuk Raden Trunojoyo hingga 

meninggal. Bahkan Amangkurat II memerintahkan agar mereka memakan  

hati Raden Trunojoyo.
147

 

Setelah kematian Raden Trunojoyo, sisa-sisa pasukan yang 

membantu pemberontakan Raden Trunojoyo terus melakukan perlawanan 

terhadap Mataram dan VOC. Di antara mereka ada pasukan Raden 

Kajoran, Pasukan Panembahan Giri yang meskipun tidak secara gamblang 

menyatakan bahwa dirinya memihak Trunjoyo namun ia terus memerangi 

VOC.  

 

 

                                                           
147

Sudibjo Z.H dan R. Soeparno, Babad Trunojoyo-Surapati,(Jakarta: Proyek Penerbitan Buku 

Sastra Indonesia dan Derah, 1981),11-12. 
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BAB IV 

SPIRIT KEAGAMAAN DAN SIKAP ANTI-BELANDA DALAM 

PEMBERONTAKAN TRUNOJOYO  

A. Sikap Anti-Belanda Dalam Pemberontakan Trunojoyo 

Raden Trunojoyo merupakan putra dari Demang Malaya yang 

tewas dalam perang melawan pangeran Alit. Ia sebenarnya memiliki 

hubungan dengan keluarga kerajaan Mataram yang mana kakeknya, 

Cakraningrat I, merupakan saudara ipar dari Sultan Agung. Pada masa 

pemerintahan Sultan Agung, Cakraningrat I diberikan amanah untuk 

menjadi penguasa Madura dengan tetap tunduk pada kekuasaan 

Mataram.
148

 Dalam laporan belanda, yang dikutip oleh H.J. De Graaf, 

bahwasannya Raden Trunojoyo tidak pernah menyangkal bahwa dirinya 

telah dididik dan dibesarkan didalam lingkungan Mataram oleh Sunan.
149

 

Ketika Demang Malaya terbunuh pada tahun 1656 bersama 

sejumlah abdinya, Raden Trunojoyo yang masih berusia 7 tahunan itu 

tidak turut terbunuh. Ia kemudian di kirim keluar Mataram oleh pamannya, 

Raden Undagan (Cakraningrat II).
150

 Cakraningrat II sebenarnya menjabat 

sebagai penguasa Madura setelah kematian ayah dan saudaranya, tapi ia 

lebih memilih menetap di Keraton Mataram dibanding tinggal di Madura. 

Cakaraningrat II selama memerintah tidak pernah mendapat simpati dari 
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 Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, 95. 
149

 Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 52. 
150

 Ibid., 52. 
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rakyat Madura karena sifatnya yang kurang bijaksana, jauh dari sifat-sifat 

seorang pemimpin, ditambah lagi bawahannya juga banyak melakukan 

tindakan penekanan dan intimidasi terhadap rakyat Madura.
151

 

Raden Trunojoyo tumbuh sebagai pemuda yang taat pada agama 

dan tidak suka melihat ketidakadilan.
152

  Maka ketika ia melihat 

penderitaan rakyat Madura, dalam hatinya tergerak ingin membebaskan 

rakyat Madura dari penderitaan dengan menurunkan Cakraningrat II 

sebagai penguasa Madura. Perjuangannya ini dapat berhasil dengan 

dukungan seluruh rakyat Madura yang memang tidak menyenangi 

pemerintahan Cakraningrat II.   

Setelah menjadi penguasa Mataram, Trunojoyo kemudian mulai 

melancarkan serangan terhadap orang-orang yang bertindak kejam dan 

tidak adil. Amangkurat I yang menjadi penguasa Mataram dan sering 

bertindak tidak adil pada akhirnya ingin ia turunkan dari tahta Mataram. 

Oleh sebab itu, ia kemudian setuju untuk bekerjasama dengan Adipati 

Anom yang juga ingin Amangkurat I turun tahta.  

Sejak awal keterlibatan VOC dalam peperangan membantu 

Mataram, Raden Trunojoyo tidak menyukai keberadaan VOC yang ikut 

campur dalam pertempuran tersebut. Baginya, dengan bekerjasama 

dengan pasukan Belanda (yang bagi Raden Trunojoyo adalah orang-

orang Kafir) merupakan suatu tindakan penyimpangan terhadap agama 
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 Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, 97. 
152

 Ibid.,  97. 
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Islam. oleh sebab itu, meskipun pihak VOC terus mengupayakan 

perundingan dengannya, Raden Trunojoyo selalu menolak perundingan 

tersebut. 

Bahkan dalam surat terakhirnya kepada Amangkurat II, Raden 

Trunojoyo menunjukkan bagaimana kebenciannya dengan mengatakan 

bahwasannya VOC merupakan benalu yang akan terus merusak 

Mataram, Sebagaimana yang dikutip Masgono dalam Jihad Trunojoyo; 

“Tidak pantas jika baginda sebagai raja bergaul dengan orang-

orang kristen (Belanda). Para pembesar yang mengabdi kepada 

Baginda akan merasa hina melihat yang demikian itu. Orang Jawa 

nanti akan memeluk agama Kristen. Dengan keadaan ini, Baginda 

di mata rakyat akan turun... Leluhur Baginda tidak pernah 

bersekutu dengan orang-orang Kristen (Belanda). Pemerintahan 

tidak dicampuri oleh orang lain, tetapi dijalankan sendiri. oleh 

karena itu mereka adalah benalu, bilamana bertempat di suatu 

pohon akhirnya akan kering”
153

 

 

 Gerakan perjuangan yang terjadi pada abad ke-17 pada dasarnya 

mulai memasuki masa-masa dimana religiulitas digunakan sebagai 

landasan dalam berjuang. Menurut de Graaf pada masa-masa ini, 

perlawanan  terhadap VOC yang dilakukan pribumi dapat bersatu karena 

dijiwai oleh suatu ide pan-islamisme.
154

 Begitu juga dengan perjuangan 

Raden Trunojoyo yang dilakukan bukan hanya untuk menggulingkan 

kekuasaan Amangkurat I tapi juga perlawanan anti-kafir yang dalam hal 

ini adalah VOC. Mungkin saja memang perjungan anti-kafir tersebut baru 

muncul ketika Amangkurat I meminta bantuan VOC dalam menghadapi 

pemberontakan, dan pasukan Trunojoyo yang semakin terdesak karena 
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 Masgono, “Jihad Trunojoyo”, dalam https://insists.id/jihad-Trunojoyo/ (10 oktober 2021) 
154

 Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, 183. 

https://insists.id/jihad-trunajaya/
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kekuatan VOC yang lebih besar. Maka dengan demikian ketika pasukan 

Trunojoyo semakin terdesak, mereka mulai mengatasnamakan agama 

sebagai dasar perjuangannya. Tapi meskipun begitu, nama agama juga 

sering digunakan dalam perjuangannya. Terlebih lagi dengan ikut 

campurnya para ulama dalam pertempuran menjadikan peperangan ini 

kental nuansa keagamaan.  

Jika diperhatikan lagi, Raden Trunojoyo tidak pernah menerima 

VOC ketika mereka meminta untuk berunding dan memilih mengangkat 

senjatanya untuk melawan VOC. Bahkan sampai-sampai Speelman 

berpendapat sangat buruk terhadap Raden Trunojoyo ketika ia mengajak 

berunding sebelum pertempuran Surabaya pada tahun 1677 M.
155

 selain 

itu, permintaan berunding Kapten Couper juga ditolaknya melalui surat-

surat yang saling mereka kirimkan.
156

 

B. Spirit Keagamaan Dalam Pemberontakan Trunojoyo 

Sejak awal pemberontakan, Raden Trunojoyo berada pada posisi 

yang paling menguntungkan. Pertama, pada awal pemberontakannya ia 

mendapatkan bantuan sumber daya dari Adipati Anom, meskipun pada 

akhirnya Adipati Anom hanya menginginkan tahta Mataram dan bersekutu 

dengan VOC untuk memerangi Raden Trunojoyo. Kedua, ia mendapatkan 

perlindungan dari tokoh kharismatik seperti Panembahan Rama atau 

Raden Kadjoran dan Panembahan Giri. Ketiga, terdapat orang-orang 

Makasar yang mau membantunya dalam pertempuran. Keempat, ia 
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 Kasdi, “Pemberontakan Raden Trunojoyo”, 295. 
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Ibid., 300. 
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mendapatkan dukungan penuh dari penduduk Madura, karena pada 

dasarnya mereka membenci Pangeran Sampang. Kelima, terjadi 

perpecahan di antara bangsawan mataram. Dan keenam, para bupati di 

Mataram mulai membenci cara kepemimpinan  Amangkurat I. 
157

 

Dari semua keuntungan tersebut, ternyata di Mataram sendiri 

terjadi pertentangan di antara para bangswan yang pro terhadap belanda 

dan yang anti terhadap Belanda. Dari sini kemudian pihak-pihak yang anti 

terhadap Belanda mulai mendukung pemberontakan yang dilakukan oleh 

Raden Trunojoyo yang melakukan penyerangan dengan mengatasnamakan 

Islam. kelompok-kelompok anti belanda ini mendapat dukungan dari para 

ulama yang memiliki semangat anti kafir dan ingin mencegah terjadinya 

kerjasama antara Mataram dengan Belanda, seperti Panembahan Kadjoran 

dan Panembahan Giri. Oleh sebab itu, selama pertempuran mereka 

memiliki semangat religius tinggi yang dikobarkan bersamaan dengan 

semangat anti-kafir terhadap musuh-musuh mereka.
158

 

1. Keikutsertaan Pemuka Agama dalam Pemberontakan 

 Aspek anti Belanda dan semangat keagamaan mulai muncul dalam 

pemberontakan sejak keikutsertaan VOC dalam pemberontkan. Tidak 

hanya itu pula, pengaruh kaum agamis dalam pemberontakan ini juga 

mempengaruhi aspek semangat keagamaan dan unsur anti belanda dalam 

pemberontakan. Diarntara pemuka agama yang termasyhur yang turut 

                                                           
157

Ibid., 293. 
158

Ibid., 294. 
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dalam pemberontakan ini adalah Raden Kajoran atau Panembahan Rama 

dan Panembahan Giri. Keterlibatan mereka adalah sebagai berikut; 

a. Panembahan Rama (Raden Kajoran) 

Panembahan Rama atau yang lebih dikenal dengan  nama Raden 

Kajoran
159

 merupakan tokoh yang mengenalkan Amangkurat II kepada 

Raden Trunojoyo. H.J. De Graaf mengemukakan bahwa Raden 

Kajoranmerupakan seorang bangsawan dan memiliki garis kekerabatan 

dengan Wangsadipa, gubernur Jepara, dan Pangeran Purbaya.
160

  Ia juga 

merupakan seorang yang memiliki spiritualitas tinggi dan memiliki garis 

keturunan yang sama dengan Sunan Tembayat.  

Karena memiliki darah bangsawan dan tingkat kualitas spiritualitas 

yang tinggi ini membuat panembahan Rama menjadi salah seorang yang 

paling dihormati di lingkungan istana Mataram. perlu diingat pula, Raden 

Kadjoran ini juga selalu menempatkan pengetahuan spiritualnya ini untuk 

kepentingan politik.
161

 Mungkin karena itulah Adipati Anom ketika ingin 

meruntuhkan kekuasaan ayahnya terlebih dahulu mendatangi Panembahan 

Kadjoran.   

Keterlibatannya dalam pemberontakan yang dilakukan oleh Raden 

Trunojoyo bukan hanya sekedar memberikan bantuan semata, tetapi 

terdapat alasan tersendiri dalam melakukan pemberontakan. Yakni, ia 

                                                           
159

 Disebut juga dengan Kadjoran Ambalik (sama dengan penghianat). Disebut demikian karena ia 

dianggap sebagai penghianat karena telah memihak raden Trunojoyo dan memerangi Amangkurat 

II (Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 42) 
160

H.J. de Graaf, “Het Kadjoran Vraagstuk”, dalam Djawa Tijdschrift Van Het Jawa Istituut  

Jaargang, No.2, (1940), 274. 
161

Ibid., 281. 
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diduga memang sudah tidak menyenangi bagaimana cara Susuhunan 

Amangkurat Tegalwangi dalam memerintah. Kebencian terhadap 

Amangkurat I semakin memuncak ketika ia dengans sewenang-wenang 

membunuh menantunya Raden Wiramenggala dan membuat anaknya 

menjadi seorang janda.
162

 Oleh sebab itulah ketika Adipati Anom meminta 

dirinya ikut menggulingkan pemerintahan Susuhunan, ia langsung 

menyetujuinya dan mengenalkannya kepada Raden Trunojoyo.  

Pengaruhnya paling besar yang ia miliki dalam pertempuran ini 

adalah perannya dalam mengenalkan Adipati Anom dengan Raden 

Trunojoyo. Panembahan Kadjoran juga memiliki pandangan yang baik 

terhadap Raden Trunojoyo dan menurutnya ia adalah orang yang paling 

mampu memimpin pemberontakan ini. Hubungan kerjasama segera 

terjalin di antara Raden Trunojoyo, Panembahan Kadjoran dan Adipati 

Anom, dan berbagai penyerangan kemudian dilakukan terhadap wilayah 

kekuasaan Mataram. Akan tetapi, pada akhirnya terjadi jurang yang dalam 

muncul dalam hubungan di antara Raden Trunojoyo dan Adipati Anom 

yang menurut De Graaf berkaitan dengan pertempuran Gegodog.
163

 

Pertentangan tersebut membuat Raden Kadjoran tidak lagi memihak pada 

Adipati Anom yang pada awalnya akan dinobatkan sebagai raja setelah 

pemberontakam tersebut, tapi ia memihak pada Raden Trunojoyo yang 

memimpin pemberontakan.
164
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Ibid., 282. 
163

Ibid., 284. 
164

 Raden Kadjoran memiliki pandangan bahwa Raden Trunojoyo dimasa depan akan menjadi 

seorang yang dapat mengguncang seluruh Jawa. (Graaf, Runtuhnya Istana Mataram, 49) 
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Sebenarnya, awal bagaimana Raden Kadjoran berpaling dari 

keteiannya terhadap Mataram dan mulai memihak kepada Raden 

Trunojoyo terjadi setelah pertempuran Gegodog yang menewaskan 

Pangeran Purbaya. Dalam cerita babad, diceritakan bahwa setelah 

pertempuran Gegodog pada 1676, Susuhunan Amangkurat I 

memerintahkan kepada putranya yaitu Adipati Anom untuk menyerang 

wilayah Kadjoran. Dalam penyerangan tersebut, Raden Kadjoran dapat 

menyelamatkan diri dengan dibantu oleh pasukan Madura, hingga pada 

akhirnya ia bersama keluarganya diboyong ke Surabaya dan bertemu 

dengan Raden Trunojoyo.
165

 Dan setelah peristiwa itu, Raden Kajoran 

bersama pasukan Raden Trunojoyo menyerang istana Plered dan memukul 

mundur Amangkurat I hingga ke Tegalwangi.   

Dengan meninggalnya Amangkurat I, putranya yaitu Adipati Anom 

naik tahta dan memakai nama Amangkurat II. Tapi setelah ia naik tahta, 

Mataram benar-benar dipengaruhi oleh Belanda dan selalu berada di 

bawah pengawasan VOC.
166

 Bahkan berbagai penyerangan yang 

Amangkurat II lakukan, ia selalu meminta bantuan kepada VOC.   

Setelah pasukan Mataram melancarkan serangan balasan ke Kediri 

dan mampu meruntuhkan pertahanan Raden Trunojoyo di Kediri, 

Panembahan Rama melarikan diri ke desa Melambang di Gunung Kidul 

bersama sisa-sisa pertahanan pasukan yang ia miliki.
167

 Namun, pada 
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Othlof.  Babad Tanah Jawi. 207-208. 
166

Ahmad Ardaby Darban, Islam di Tengah Perjuangan Bangsa Indonesia, Laporan Penelitian 

Fakultas Sastra Univerisitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1989-1990, 19. 
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 Graaf, “Het Kadjoran Vraagstuk”,207. 
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tahun 1679, Amangkurat II yang telah menggantikan ayahnya sebagai Raja 

Mataram memerintahkan serangan ke Melambang. Penyerangan tersebut 

dipimpin langsung oleh Kapten Sloot dan Arung Palaka bersama pasukan 

Bugis. Pada 14 September, pertahanan Panembahan Kadjoran berhasil 

dikalahkan dan ia terbunuh ditangan pemimpin Bugis.  

b. Panembahan Giri 

Sama dengan Raden Kajoran, Panembahan Giri juga terlibat dalam 

pemberontakan yang dilakukan Raden Trunojoyo. Panembahan Giri 

merupakan seorang ulama yang bertempat di wilayah Giri, Gresik, Jawa 

Timur. Sebelumnya, wilayah ini merupakan wilayah kesunanan yang 

didirikan oleh Sunan Giri atau Raden Paku (1487-1506 M). Namun, 

setelah ditaklukkannya oleh Sultan Agung, wilayah ini menjadi wilayah 

yang berkedudukan dibawah Mataram dan pemimpinnya tidak lagi 

memakai gelar Sunan, melainkan memakai gelar Panembahan.  

Setelah mejadi wilayah dibawah Mataram, Giri Kedaton kemudian 

mendukung pemberontakan Trunojoyo untuk menggulingkan kekuasaan 

Amangkurat I.
168

 Dukungan tersebut terwujud dalam peran aktif 

Panembahan Giri dalam mengobarkan semangat islam dan melawan 

pasukan Mataram. Bahkan, beberapa pihak dari Mataram mengajukan 

usulan atas dasar agama agar tidak pernah menjalin kerja sama dengan 

orang-orang Belanda atau orang-orang Kristen yang dianggap sebagai 

orang Kafir. Menurut Rikclefs, usulan ini merupakan hasil dari pengaruh 
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 Nuril Izzatusshobikah, Penaklukkan Mataram Terhadap Giri Kedaton, Skripsi, Prodi Sejarah 

Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UINSA, 2018, 70. 
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Panembahan Giri dengan menekankan bahwa Mataram tidak akan pernah 

sejahterah selama VOC masih tetap berada di Jawa.
169

 

Jika dilihat berdasarkan runtutan silsilah, Panembahan Giri yang 

terlibat dalam pemberontakan Trunojoyo kemungkinan adalah 

Panembahan Puspa Ita (1660-1680 M). hal ini berdasarkan silsilah yang 

dikemukan oleh Wiselius sebagai berikut
170

;  

1) Giri Kedaton Masa Kesunanan 

a) Raden Paku (1487-1506 M) 

b) Sunan Dalem (1506-1545 M) 

c) Sunan Sedarmagi (1545-1548 M) 

d) Sunan Prapen (1548-1605 M) 

2) Giri Kedaton Pasca Kesunanan (Panembahan)  

a) Panembahan Kawis Guwa (1605-1616 M) 

b) Panembahan Agung (1616-1636 M) 

c) Panembahan Mas Witono (1638-1660 M)  

d) Puspa Ita (1660-1680 M) 

e) Wirayadi (1680-1703 M) 

f) Singanagoro (1703-1725 M) 

g) Singasari (1725-1743/44 M) 

Dari urutan silsilah ini, diduga bahwa yang terlibat dalam 

pemberontakan adalah Panembahan Puspa Ita yang memerintah sejak 
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 Rikclefs, Sejarah Indonesia Modern, 172. 
170

 Zaenal Arifin, “Perkembangan Kerajaan Maritim Giri Kedaton Tahun 1487-1681 M”, Jurnal 

Widyaloka IKIP Widya Darma, Vol.4, No.2, Juli 2017, 155-157. 
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tahun 1660 M hingga 1680 M. Hal ini berdasarkan cerita Babad yang 

menjelaskan bahawa daerah Giri juga menghadapi pertempuran dengan 

pasukan Mataram dan VOC pada tahun 1680 M, dan berakhir dengan 

kematian Panembahan Giri.
171

 Ini sesuai dengan informasi silsilah yang 

dikemukakan oleh Wiselius bahwa Panembahan Puspa Ita juga mengakhiri 

masa pemerintahannya pada tahun 1680 M.  

Dalam Babad Trunjoyo, tertulis sebagai berikut; 

“//...Adapun Pangeran Giri yang telah mendengar berita bahwa 

wilayahnya akan diseranf oleh Sunan Amangkurat, bersiap-siap untuk 

menghadapi musuh. Semua pengikutnya telh berkumpul, tak 

ketinggalan para muazinnya. Semuanya akan berperang sabil, kerabat 

di Giri semuanya pemberani. Keesokan harinya Sang Raja 

memberikan tanda siaga untuk menyerang. Giri sudah dikepung 

musuh dengan persenjataan tak terhitung banyaknya. Tentara dari 

manca negara dan pesisir, juga bala terntara Belanda, semuanya lalu 

mendekat dan mereka mulai menyerang. Wadya bala Giri ditembaki 

tetapi tidak mau keluar. Semuanya menata barisan pendam, 

berlindung di bawah tanah...//”
172

 

Untuk menghadapi peperangan, seorang sentana dari Giri bernama 

Singasari menghadapi pasukan Mataram dan VOC dengan seranganan 

yang sangat gencar. Meskipun begitu, Giri tetap menghadapi kekalahan 

dan berakhirnya pemberontakan.  

2. Keikutsertaan Pasukan Makasar dalam Pemberontakan  

Seperti yang telah dijelaskan bahwa pasukan Makasar juga terlibat 

dalam peperangan ini. Pasukan Makasar ini, bukanlah pasukan 

sembarangan. Mereka merupakan pasukan pelarian yang datang ke tanah 
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 Othlof, Babad Tanah Jawi, 242-243. 
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 Sudibjo, Babad Trunajaya- Surapati, 18-19 
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Jawa dari pulau Sulawesi setelah jatuhnya kerajaan Gowa. Sebagian besar 

dari mereka merupakan keluarga Sultan Hasanuddin, Sultan kerajaan 

Gowa Islam, sehingga tidak perlu dipertanyakan lagi tentang tingkat 

spiritualitas mereka.
173

  

Dalam peperangan, mereka senantiasa menggunakan agama islam 

sebagai semangat dalam berperang. Disamping dendam mereka setelah 

jatuhnya kerajaan Gowa oleh pasukan VOC, mereka sangat membenci 

VOC dan menganggap mereka orang-orang kafir yang harus diperangi. 

Inilah kemudian selama peperangan berlangsung sangat kental dengan 

semangat agamis didalamnya. 

3. Jihad Pasukan Trunojoyo Bertepatan dengan Bulan Ramadan 

Selain ikut sertanya pemuka agama dan pasukan Makasar yang 

merupakan orang-orang yang religius terhadap agama, ternyata jihad yang 

dilakukan oleh pasukan Trunojoyo juga bertepatan dengan bulan 

Ramadhan. Peretempuran yang dimaksud adalah pertempuran yang terjadi 

pada 13 oktober 1678 ketika pasukan Raden Trunojoyo digempur di 

Kediri. Berdasarkan konversi Kalender Masehi-Hijriyah pada bulan ini 

bertepatan dengan awal dimulainya bulan Ramadhan yang jatuh pada 

tanggal 17 oktober 1678.
174

  

Pada 21 okrober 1678 M atau 6 Ramadhan 1089 H, pasukan Raden 

Suradipura menggempur posisi pasukan VOC di Kali Brantas. Dengan 

                                                           
173

 Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 171. 
174

 Ngoser.id, “Jihad Pangeran Trunajaya di Bulan Ramadhan”, dalam 

https://www.ngoser.id/2021/05/jihad-pangeran-trunajaya-di-bulan-ramadhan.html   (23 Januari 

2022).  

https://www.ngoser.id/2021/05/jihad-pangeran-trunajaya-di-bulan-ramadhan.html
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semangat perjuangan ditambah keadaan yang tengah beribadah puasa 

pasukan ini terus menyerang pertahanan VOC. Sampai pada tanggal 17 

dan 18 Ramadhan, Pasukan Trunojoyo menabuh genderang perang 

melawan VOC. Pertempuran akhirnya terjadi dan berlangsung hingga 

tanggal 21 sampai 22 Ramadhan. Pertempuran terus terjadi hingga bulan 

ramadhan berakhir. Tetapi, meski demikian, pasukan Raden Trunojoyo 

mengalami kekalahan dan pada 12 syawal 1089 H, Raden Trunojoyo 

bersama sisa-sisa pasukannya melarikan diri hingga ke Kediri.  

 

Jika lebih diperhatikan lagi, selama peperangan terjadi pasukan Raden 

Trunojoyo selalu menganggap bahwa memerangi orang kafir yang dalam 

hal ini adalah VOC atau bangsa Belanda adalah sebuah kewajiban. 

Anggapan ini bisa dikatagorikan sebagai semangat islam yang digunakan 

dalam semangat perjuangan. Dalam Al-Qur‟an surat al-Taubah (9) ayat 

73, yaitu:  

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-

orang munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 

adalah neraka jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali” 
175

 

 

Ayat tersebut digunakan sebagai legalitas bagi umat islam untuk 

berjihad melawan orang-orang kafir. Jihad dengan mengangkat senjata 

dengan jalan berperang secara formal dengan orang kafir biasa disebut 
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 al-Qur‟an,  9 (al-Taubah): 73 
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dengan jihad ashgar.
176

 Jihad yang demikian ini pada mas Rasulullah 

dilakukan dengan tujuan menangkis agresi dari luar yang mengancam 

islam.
177

 Sejalan dengan ini, pasukan Raden Trunojoyo juga melakukan 

pemberontakan karena menganggap bahwa  bangsa Belanda atau VOC 

merupakan ancaman yang dapat memberikan penderitaan kepada bangsa 

Indonesia. Benar saja, bangsa Belanda benar-benar memberikan 

penderitaan bagi bangsa pribumi dengan menjajah Indonesia setelah 

berakhirnya perang Trunojoyo.  
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 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI, Tumtunan Penggunaan 

Kekuatan Paksa Dalam Islam (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2018), 8 
177

 Ibid., 10 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya,  maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;  

1. Awal terjadi pemberotakan yang dilakukan oleh Raden Trunojoyo 

terhadap pemerintah Mataram pada tahun 1674-1680 M adalah 

dilandasi beberapa sebab, yaitu Amangkurat I dalam memerintah 

Mataram kerap kali melakukan perundingan dan kerjasama dengan 

VOC yang berujung pada turut campurnya VOC terhadap sistem 

pemerintahan Mataram, Amangkurat I kerap kali melakukan tindakan 

zalim dan dia kerap melakukan pembantaian terhadap siapapun yang 

tidak sejalan dengannya dan dalam memerintah Amangkurat I tidak 

secakap Sultan Agung, ayahnya.  

2. Keterlibatan bangsa Belanda atau VOC dalam pemberontakan Raden 

Trunojoyo terhadap penguasa Mataram tahun 1674-1680 adalah sejak 

Amangkurat I meminta bantuan kepada VOC pada tahun 1676 M 

untuk membantunya melawan pasukan Raden Trunojoyo dan pasukan 

Belanda akhirnya terlibat dalam pertempuran hingga pasukan 

Mataram dan VOC berhasil mengalahkan pasukan Raden Trunojoyo 

3. Sikap anti Belanda dan spirit keagamaan yang dilakukan pasukan 

raden Trunojoyo selama pemberontakan, terwujud dalam semangat 
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mereka dalam menghadapi peperangan dengan VOC dengan 

mengatasnamakan agama (islam). Serta terlibatnya pemuka agama 

seperti Panembahan Kadjoran dan Panembahan Giri menambah 

kentalnya nuansa keislaman selama pemberontakan.  

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa  penulisan dan penyelasaian skripsi  ini jauh 

dari kesempurnaan, sehingga dapat diambil saran-saran sebagai berikut; 

1. Penulis berharap adanya pihak lain yang dapat meneruskan penelitian 

terkait dengan pemberontakan yang dilakukan oleh Raden Trunojoyo 

tahun 1674-1680 M terutama dalam segi sikap anti Belanda dan Spirit 

keagamaan yang muncul selama pemberontakan. Dengan adanya 

penelitian lebih lanjut diharapkan mampu menemukan aspek-aspek 

lain yang dapat muncul selama pertempuran berlangsung.  

2. Saran bagi pembaca. Dalam pemberontakan ini merupakan awal mula 

terlibatnya VOC dalam pemerintahan di tanah Jawa dan awal mula 

mereka menjajah bangsa Indonesia. Maka bagi generasi selanjutnya 

diharapkan dapat mengambil hikmah dalam setiap peristiwa sejarah 

yang telah lalu dan mengaplikasikannya dalam kehidupan masa kini.  
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